
ANALISIS NILAI-NILAI PENDIDIKAN KARAKTER YANG 

TERKANDUNG PADA PEMBELAJARAN PPKN KELAS 5 DALAM 

KURIKULUM  MERDEKA BELAJAR DI SDN 17 REJANG LEBONG 
 

SKRIPSI 

Diajukan Untuk Memenuhi Syarat-Syarat  

Guna Memperoleh Gelar Sarjana (S-1)  

Dalam Ilmu Tarbiyah 

 

 

 

 

 

 

 

Disusun Oleh : 

 

DENA AGUSTINA 

NIM. 19591035 

 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN GURU MADRASAH IBTIDAIYAH 

FAKULTAS TARBIYAH 

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI IAIN CURUP  

2023 

 



 

 

 i  

 

 
 

 

 



 

 

 ii  

 

 

 
 



 

 

 iii  

 

 
 

 

 

 

 

 

 



 

 

 iv  

 

KATA PENGANTAR 

Assalamu’alaikum Wr. Wb.  

Alhamdulillah serta syukur penulis ucapkan kepada Allah SWT yang telah 

memberikan rahmat serta hidaya-nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini 

yang berjudul “Analisis Nilai-Nilai Pendidikan Karakter Yang Terkandung Pada 

Pembelajaran PPkn Kelas 5 Dalam Kurikulum  Merdeka Belajar Di SDN 17 Rejang 

Lebong”. Shalawat serta salam semoga senantiasa tercurahkan kepada nabi besar 

Muhammad SAW berserta keluarga, sahabat dan pengikut beliau hingga akhir zaman. 

Adapun skripsi ini penulis susun dalam rangka untuk memperoleh gelar sarjana 

(S1) di Institute Agama Islam (IAIN) Curup. Skripsi ini tentunya tidak dapat penulis 

selesaikan tanpa bantuan dan bimbingan dari berbagai pihak, maka dari itu pada 

kesempatan ini penulis mengucapkan terimakasih kepada: 

1. Bapak Prof. Dr. Idi Warsah, M.Pd.I selaku Rektor institut Agama Islam Negeri 

(IAIN) Curup. 

2. Bapak Dr. Muhammad Istan, SE, M.Pd., MM selaku Wakil Rektor I IAIN Curup. 

3. Bapak Dr. KH. Ngadri, M. Ag, selaku Wakil Rektor II IAIN Curup. 

4. Bapak Dr. Fakhruddin, S.Ag., M.Pd , selaku Wakil Rektor III IAIN Curup.  

5. Bapak Prof. Dr. H. Hamengkubuwono, M.Pd, selaku Dekan Fakultas Tarbiyah IAIN 

Curup. 

6. Ibu Tika Meldina, M.Pd, selaku Ketua Prodi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 

IAIN Curup. 

7. Ibu Dra. Ratnawati, M.Pd, selaku  Dosen Pembimbing Akademik yang telah 

memberikan saran untuk pemilihan judul serta masukan dalam penulisan skripsi ini. 

8. Ibu Dra. Susilawati, M.Pd selaku Pembimbing I yang selalu meluangkan waktu serta 

sabar dalam membimbing, mengarahkan, serta memotivasi dalam penyusunan 

skripsi ini hingga selesai.  

9. Bapak H.M Taufik Amrillah M.Pd selaku Pembimbing II, yang telah membantu, 

membimbing, mengarahkan, dan memberi saran perbaikan sehinggan penyusunan 

skripsi ini dapat diselesaikan.  

10. Ibu Uminah, S.Pd.SD selaku Kepala Sekolah Di sdn  17 Rejang Lebong yang telah 

bersedia menerima dan menyiapkan tempat kepada peneliti untuk melakukan 

penelitian. 



 

 

 v  

 

11. Seluruh Dosen dan Staf  Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah IAIN 

Curup  

12. Semua pihak yang telah membantu dalam menyelesaikan pembuatan skripsi ini yang 

tidak bisa disebutkan satu persatu  

Semoga Allah SWT. memberikan pahala kepada seluruh pihak yang telah 

memberikan bantuannya. Peneliti mengaharapkan saran dan krikti demi kesempurnaan 

dan perbaikannya sehingga akhirnya skripsi ini dapat memberikan manfaat bagi bidang 

pendidikan dan penerapan di lapangan serta bisa dikembangkan lebih lanjut.  

Wassalamu’alaikum Wr. Wb  

 

Curup,    Juli  2023 

Penulis 

 

Dena Agustina 

NIM. 19591035 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 vi  

 

MOTTO 
 

“Selalu ada harga sebuah proses. Nikmati 

saja lelah-lelah itu. Lebarkan lagi rasa sabar 

itu. Semua yang kau invertasikan untuk 

menjadikan dirimu serupa yang kau impikan, 

mungkin tidak akan selalu berjalan lancar. 

Tapi, gelombang-gelombang itu yang nanti 

bisa kau ceritakan.” 
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ABSTRAK 
Dena, 2023, “Analisis Nilai-Nilai Pendidikan Karakter Yang Terkandung Pada 
Pembelajaran PPkn Kelas 5 Dalam Kurikulum  Merdeka Belajar Di SDN 17 Rejang 

Lebong” 

 

 
 Latar belakang penelitian ini adalah nilai-nilai karakter yang terkandung dalam 

pembelajaran PPKn di kelas 5. Dalam proses pembelajaran PPKn di kelas 5 terdapat  lima 

nilai-nilai pendidikan karakter yaitu religius, mandiri, kedisiplinan, kejujuran, dan  
tanggung  jawab  yang ditandai dengan tidak mematuhi nilai-nilai pendidikan karakter  

yang ada, seperti tidak religius suka main-main saat membaca berdo’a pada awal 

pembelajaran, sikap tidak mandiri siswa tidak mampu mengerjakan tugas pelajaran 
sendiri, tidak disiplinnya siswa telat masuk dalam kelas dan masih ada siswa tidak jujur 

dalam pembelajaran masih ada yang suka menyontek, dan sikap tidak tangung jawab 

tidak mengerjakan pekerjaan rumah. Mengmengindikasikan bahwa gagal dalam 

pembentukan karakter. 
 Metode penelitian yang digunakan penelitian kualitatif yang menggunakan teknik 

analisa data deskriftif kualitatif. Adapun teknik pengumpulan data yaitu obervasi 

deskriptif, observasi terfokus, observasi selektif, wawancara, dan dokumentasi. 
Sedangkan teknik analisis data yaitu analisis domain, pengamatan terfokus,analisis 

taksonomi, pengamata terpilih, dan analisis komponen. 

 Hasil penelitian ini Pembentukan nilai-nilai pendidikan Karakter  yang 
terkandung dalam Pembejaran PPKn kelas 5 pada kurikulum merdeka di SDN  17 Rejang 

Lebong: pertama  Pada karakter religius guru atau pihak sekolah senantiasa memberikan 

pemahaman mengenai religious, menerapkan Pembiasaan dalam membentuk  karakter 

beriman, bertakwa kepada Tuhan YME. Kedua, pada karakter mandiri guru meminta 
anak untuk lebih percaya diri dengan kemampuannya sendiri. Ketiga, pada karakter 

disiplin seperti, mengerjakan tugas dengan tepat waktu, membiasakan siswa piket dengan 

sportif dikelas dan datang kesekolah tepat waktu.  Selain itu kepada seluruh warga   
sekolah untuk menjaga lingkungan sekolah dengan baik, baik kebersihan maupun 

kedisiplinan, keempat, kebiasaan baik yang sering dilakukan individu diantaranya: (1) 

tidak berbohong, (2) tidak mengambil barang yang bukan miliknya, (3) tidak menyontek 

dalam mengerjakan pekerjaan rumah atau PR, ulangan dan ujian. KelimaTanggung jawab 
seperti  dengan memberikan contoh yang baik, dan  menanamkan serta menghimbau 

anak-anak untuk lebih perduli pada lingkungan sekitarnya seperti menjenguk orang yang 

sakit dan membantu orang lain atau  gotong royong. Menjelaskan konsekunsi atas 
perbuatan yang dilakukannya.  

 

 
 

 

Kata Kunci: Nilai-Nilai Pendidikan Karakter,  Pembelajaran dan  Kurikulum  Merdeka 

Belajar 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Pelndidikan karaktelr saat ini melrupakan tolpik yang marak dipelrbincangkan 

dalam dunia pelndidikan. Pelndidikan melrupakan salah satu prolsels yang di dalamnya 

telrdapat suatu aturan dan prolseldur yang harus dimiliki ollelh seltiap pelselrta didik. 

Seltiap pelselrta didik melmiliki tanggung jawab yang sama dalam prolsels 

pelmbellajaran. Pelndidikan melnjadi pilar utama untuk melmajukan gelnelrasi pelnelrus 

bangsa delmi pelrkelmbangan intellelktual anak. Pelrkelmbangan intellelktual telrselbut 

elsteltika tellah telrbolnsai dan telrkelrdilkan ollelh gaya hidup instan dan kolnstan.1  

Melnurut Ki Hajar Delwantara karaktelr itu selbagai watak atau budi pelkelrti. 

Guna melngatasi delgradasi molral anak bangsa, saat ini pelmelrintah dan rakyat 

Indolnelsia telngah gelncar melngimplelmelntasikan pelndidikan karaktelr di institusi 

pelndidikan selkollah dasar dan Madrasah ibtidaiyah (SD/MI).2  

Melnurut Kelmelndiknas nilai karaktelr belrasal dari kajian nilai-nilai agama, 

nolrma-nolrma solsial, pelraturan atau hukum, eltika akadelmik, dan prinsipprinsip 

HAM, tellah telridelntifikasi butirbutir nilai yang dikellolmpolkkan melnjadi lima nilai 

utama, yaitu nilai-nilai pelrilaku manusia dalam hubungannya delngan Tuhan Yang 

Maha Elsa,diriselndiri, selsama manusia, dan lingkungan selrta kelbangsaan. Nilai-nilai 

                                                             
1 Rifki Afandi, “Integrasi Pendidikan Karakter Dalam Pembelajaran IPS di Sekolah Dasar  Jurnal 

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan,Universitas Muhammadiyah Sidoarjo”, No. 1.Vol. 1, (2011):  85. 
2 Ki Hajar Dewantara, Karya Bagian II Kebudayaan (Yogyakarta:Majelis Luhur Persatuan Taman 

Siswa, 2011), 10. 
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pelndidikan karaktelr pada hakelkatnya tidak hanya dibelrikan dalam mata pellajaran 

Pelndidikan Kelwarganelgaraan, namun selcara tidak langsung nilai-nilai pelndidikan 

karaktelr telrselbut tellah telrsirat dalam seltiap mata pellajaran dan seltiap guru harus 

mampu melnyisipkan nilai-nilai pelndidikan karaktelr dalam seltiap Relncana Prolsels 

Pelmbellajaran dan melngimplelmelntasikan dalam seltiap prolsels pelmbellajaran 

Banyaknya tindakan amolral yang dilakukan pelselrta didik selpelrti melncolntelk, tidak 

melngelrjakan tugas dan tindakan lainnya melngindikasikan bahwa pelndidikan folrmal 

gagal dalam melmbelntuk karaktelr pelselrta didik.1  

Pelrilaku dan tindakan amolral diselbabkan ollelh molralitas yang relndah. 

Molralitas yang relndah antara lain diselbabkan ollelh pelndidikan molral di selkollah 

yang kurang elfelktif. Pelndidikan Kelwarganelgaraan melrupakan salah satu kolnselp 

pelndidikan yang belrfungsi untuk melmbelntuk siswa selbagai warga nelgara yang 

melmpunyai karaktelr.2  

Pelndidikan Pancasila dan Kelwarganelgaraan (PPKn), sangatlah pelnting bagi 

kellansungan kelhidupan belrbangsa, karelna itu dijadikan selbagai mata pellajaran yang 

sangat pelnting dan diharapkan dalam melmpellajari Pelndidikan Pancasila dan 

Kelwarganelgaraan ini anak didik dapat melmahami dan melrelsapi bagaimana cara 

belrgaul dan belrsikap dalam lingkungan yang telrdiri dari belrbagai colrak ragam suku, 

agama, bahasa dan kelbudayaan. 

                                                             
1 Abdul Hamid, Riswan Jaenudin,Dewi Koryati “Analisis Nilai-nilai Karakter Siswa”, Jurnal 

Profit, Universitas Sriwijaya, No. 1. Vol. 5,  (2018): 7. 
2 Ajat Sudrajat “Mengapa Pendidikan Karakter” Jurnal Pendidikan Karakter,FIS Universitas 

Negeri Yogyakarta, No. 1, (2011): 48. 
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Siswa selbagai gelnelrasi pelnelrus yang dihadapkan dapat melwarisi nilai-nilai 

pelrjuangan bangsa harus diarahkan untuk teltap melmiliki sifat Relligius, 

jujur,disiplin, mandiri dan belrtangung jawab dapat melnimbulkan selmangat bellajar 

yang tinggi selhingga cita-cita pelndidikan dapat telrcapai, karelna itu pelnyellelnggaraan 

pelndidikan nasiolnal harus mampu melmpelrluas, melningkatkan dan melmantapkan 

usaha pelnghayatan dan pelngamalan Pancasila dalam hidup selhari-hari dalam 

selgelnap lapisan masyarakat.3 

Pelmbellajaran tidak kolntelkstual, matelri PPKn selbeltulnya banyak yang bisa 

di ajarkan selsuai relalita kelhidupan siswa. Tapi, dalam pelmbellajar, karna tellah 

telrbiasa melngajar delngan celramah, akhirnya selmua matelri disajikan dalam belntuk 

celramah dan tanya jawab. Apa yang dipelrollelh siswa selkadar apa yang di sampaikan 

gurunya itupun jika telrselrap selmua. 

Tujuan Pelndidikan Kelwarganelgaraan bahwa PPKn selbagai pelndidikan nilai, 

molral, dan nolrma teltap, ditanamkan pada siswa seljak usia dini, karelna jika siswa 

sudah melmiliki nilai molral yang baik, maka tujuan untuk melmbelntuk warga nelgara 

yang baik akan mudah diwujudkan. Selbagaimana yang dikelmukakan selbellumnya, 

dalam praktelknya Ppkn  melnghadapi  kelndala yang melngakibatkan jauhnya tujuan 

pelmbellajaran.4 

                                                             
3 amal Ma’mur Asmani, Buku Panduan Internalisasi Pendidikan Karakterdi Sekolah (Yogyakarta: 

Diva Press, 2011), 31 
4 Rumiyati, Pengembangan Pendidikan Kewarganegaraan di Sekolah Dasar ( Jakarta:Depdiknas, 

2013), 1 
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Melnurut Udin Melnyatakan kellelmahan  prolsels pelmbellajaran PPKn dan 

pelnilaian lelbih melnelkankan pada dampak instruksiolnal yang telrbatas pada 

pelnguasaan matelri pada dimelnsi kolgnitif. Delngan delmikian apa yang dipelrollelh 

pelselrta didik bukan belrsifat kolgnitif, afelktif, dan psikolmoltolrik namun masih dalam 

lingkup kolgnitif. Nelgara Indolnelsia melrupakan suatu nelgara yang melnaruh 

pelrhatian belsar pada masalah nilai-nilai karaktelr. Kurikulum selkollah mulai dari 

tingkat paling relndah hingga paling tinggi, melngalolkasikan waktu yang cukup 

banyak bagi bidang studi poltelnsial untuk pelmbinaan karaktelr atau akhlak yaitu 

PPKn.5 

Salah  satu  kurikulum  yang  seldang  diupayakan  adalah  delngan  sistelm  

melrdelka  bellajar. Melrdelka bellajar dimaknai selbagai rancangan bellajar yang 

melmbelrikan kelselmpatan pada siswa untuk  bellajar  delngan  santai,  telnang,  tidak  

melrasa  telrtelkan,  gelmbira  tanpa  strelss  dan melmpelrhatikan bakat alami yang 

dimiliki para siswa. Folkus dari pada melrdelka bellajar adalah kelbelbasan dalam 

belrpikir selcara krelatif dan mandiri. Guru selbagai subjelk utama yang belrpelran 

diharapkan  mampu melnjadi pelnggelrak untuk melngambil tindakan yang  

melmbelrikan hal-hal polsitif kelpada pelselrta didik.6 Kelsimpulan melngelnai kolnselp 

bellajar adalah belntuk tawaran dalam melnata ulang sistelm pelndidikan nasiolnal. 

                                                             
5 Udin, Materi dan dan Pembelajaran PKn SD, (Jakarta: Universitas Terbuka, 2013), 37. 
6 Ainia,D.K, “Merdeka  Belajar  Dalam  Pandangan  Ki  Hadjar  Dewantara  Dan  Relevansinya  

Bagi Pengembangan Pendidikan Karakter” Jurnal Filsafat Indonesia, No.3.Vol.3,(2020): 95–101. 
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Pelnataan ulang telrselbut dalam rangka melnyolngsolng pelrubahan dan kelmajuan 

bangsa agar dapat melnyelsuaikan pelrubahan zaman.7 

Melrdelka bellajar melrupakan kelbijakan yang dirancang pelmelrintah untuk 

melmbuat lolmpatan belsar dalam aspelk kualitas pelndidikan agar melnghasilkan siswa 

dan lulusan yang unggul dalam melnghadapi tantangan masa delpan yang kolmplelks. 

Kurikulum melrdelka adalah kelbelbasan belrpikir bagi siswa dan guru. Kurikulum 

melrdelka melndolrolng belrkelmbangnya karaktelr melntal mandiri, dimana guru dan 

siswa dapat delngan belbas dan gelmbira melnggali pelngeltahuan, sikap dan 

keltelrampilan dari lingkungannya. Kurikulum melrdelka dapat melndolrolng siswa 

untuk bellajar dan melngelmbangkan diri, melngelmbangkan sikap pelduli telrhadap 

lingkungan bellajar, melndolrolng rasa pelrcaya diri dan keltelrampilan siswa selrta 

mudah melnyelsuaikan diri delngan lingkungan masyarakat.8 

Kurikulum melrdelka adalah meltoldel pelmbeljaran yang melngacu pada 

pelndelkatan bakat selrta minat dari pelserta didik, agar dapat melmicu pelselrta didik 

lelbih belrselmangat lagi dalam mellaksanakan prolsels bellajar melngajar.Salah satu 

prolgram inisiatif  Melntelri Pelndidikan dan Kelbudayaan Bapak Nadielm Makarim 

adalah gagasan melrdelka bellajar, yaitu telklnollolgi untuk aksellelrasi, kelbelragaman 

selbagai elselnsi, dan prolfil pellajar Pancasila. Telntu saja, polin pelrtama telrkait delngan 

pelrkelmbangan telknollolgi, infolrmasi, dan kolmunikasi. Namun ada hal yang sangat 

                                                             
7 Yamin, M., & Syahrir, “Pembelajaran Dalam Pembangunan Pendidikan Merdeka Belajar” 

Jurnal Ilimiah Mandala Education, No. 6.Vol.1, (2020): 126–136. 
8 Vinolina,N.S, Teaching From Home: Dari Belajar Merdeka Menuju Belajar.Yayasan Kita 

Menulis, No. 1, (2020): 66. 
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melnarik yaitu di polin 2 dan 3, utamanya telrkait delngan PPKn, bahwa adanya 

pelnguatan kelbelragaman selbagai elselnsi, belrupa “kelbelragaman minat dan 

kelmampuan yang dimiliki siswa melnjadi alasan paling kuat agar pelngukuran 

kinelrja siswa tidak bollelh dinilai hanya melnggunakan angka-angka pelncapaian 

akadelmik, teltapi juga belrbagai macam aktivitas lain atau elkstrakurikulelr.9 

Melrdelka bellajar melrupakan kelbijakan yang dirancang pelmelrintah untuk 

melmbuat lolmpatan belsar dalam aspelk kualitas pelndidikan agar melnghasilkan siswa 

dan lulusan yang unggul dalam  melnghadapi tantangan masa delpan yang kolmplelks . 

Kurikulum melrdelka adalah kelbelbasan belrpikir bagi siswa dan guru. Kurikulum 

melrdelka melndolrolng belrkelmbangnya karaktelr melntal mandiri, dimana guru dan 

siswa dapat delngan belbas dan gelmbira melnggali pelngeltahuan, sikap dan 

keltelrampilan dari lingkungannya. Kurikulum melrdelka dapat melndolrolng siswa 

untuk bellajar dan melngelmbangkan diri, melngelmbangkan sikap pelduli telrhadap 

lingkungan bellajar, melndolrolng rasa pelrcaya diri dan keltelrampilan siswa selrta 

mudah melnyelsuaikan diri delngan lingkungan masyarakat.10 

Adanya kurikulum melrdelka melrupakan salah satu upaya untuk 

melningkatkan mutu pelndidikan di Indolnelsia selsuai delngan kelbutuhan zaman. 

Kurikulum Melrdelka tak hanya melmbuat siswa celrdas, namun, juga belrcirikan 

                                                             
9 Permendikbud nomor 3 Tahun 2020 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi. 
10 Kusumawati,“E.Sosialisasi Kurikulum Merdeka Belajar Untuk Mewujudkan Profil Pelajar 

Pancasila Di Jenjang Sekolah Dasar Di Sd Al-Islam 2 Jamsaren Surakarta”, Jurnal Pengabdian Kepada 

Masyarakat,No.3, (2022): 886-893. 
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Pancasila, belrkaraktelr pancasila atau yang diselbut delngan folrmat Prolfil pellajar 

Pancasila. 

Pellaksanaan nilai-nilai pelndidikan karaktelr  masih banyak kelndala yang 

dihadapi. Pada dasarnya kurikulum melrdelka bellajar baru dilaksanakan di kellas 5. 

Belrdasarkan hasil olbselrvasi awal dilakukan narasumbelr Ibu Rita Yulianti,S.Pd, 

sellaku wali kellas 5 di SDN 17 Reljang Lelbolng  pada dasarnya sudah 

mellaksananakan nilai-nilai pelndidikan karaktelr. Pada data yang sudah ada 

bawasannya pelmbellajaran, PPkn sudah melnggunakan kurikulum melrdelka bellajar 

akan teltapi pelnelrapan kurikulum bellajar pada kellas 5 baru ditelrapkan tahun 2021 

ini. Namun dalam pelnelrapan kurikulum melrdelka bellajar itu tidak mulus, dalam 

pellaksanaan pelmbellajaran.  Ada saja hambatan tidak selsuai kelinginan apalagi 

melngingat kurikulum masih baru di ditelrapkan dikellas 5.  Faktolr-faktolr dan kelndala 

yang dihadapi dalam prolsels pelmbellajaran PPKn telrmasuk delngan capaian 

pelmbellajaran dan alur tujuan pelmbellajaran guru dalam melnjellaskan matelri yang 

diharus selsuai delngan kurikulum melrdelka bellajar.11 

Dalam pelndapat narasumbelr kelpala selkollah  ibu Uminah, S.Pd, ada 

belbelrapa guru bellum melngeltahui telntang pellaksanaan nilai-nilai pelndidikan 

karaktelr pada kurikulum melrdelka bellajar, masih melmiliki keltelrbatasan dalam 

melndelskripsikan, melngaktualisasikan dan melmbumikan pellaksanaan pelnguatan 

pelndidikan karaktelr selcara telrintelgrasi, kelsulitan melnelrapkan selcara elfelktif nilai-

nilai utama pelnguatan pelndidikan karaktelr dalam kelgiatan bellajar melngajar. Ada 

                                                             
11 Observasi, dilakukan Pada Tanggal 30 November 2022 SDN 17 Rejang Lebong   
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belbelrapa guru yang melnyatakan pelndidikan karaktelr melrupakan selbuah mata 

pellajaran yang belrdiri selndiri.12  

 Belrdasarkan hasil olbselrvasi awal ada belbelrapa nilai-nilai karaktelr yang 

telrkandung dalam pelmbellajaran PPKn di kellas 5. Dalam prolsels pelmbellajaran PPKn 

di kellas 5 telrdapat  lima nilai-nilai pelndidikan karaktelr yaitu relligius, mandiri, 

keldisiplinan, keljujuran, dan  tanggung  jawab  yang ditandai delngan tidak melmatuhi 

nilai-nilai pelndidikan karaktelr  yang ada, selpelrti tidak Relligius Suka mamin-main 

saat melmbaca belrdol’a pada awal pelmbellajaran, sikap tidak mandiri siswa tidak 

mampu melngelrjakan tugas pellajaran selndiri, tidak disiplinnya siswa tellat masuk 

dalam kellas dan masih ada siswa tidak jujur dalam pelmbellajaran masih ada yang 

suka melnyolntelk, dan sikap tidak tangung jawab tidak melngelrjakan pekerjaan 

rumah. Melngmelngindikasikan bahwa gagal dalam pelmbelntukan karaktelr.13 

Dalam pelmbelntukan nilai-nilai karaktelr kellas 5 tidaklah  cukup  jika  hanya  

melngandalkan  telolri  suri  tauladan  untuk  pelmbelntukan karaktelr  pada siswa , 

mellainkan harus ada pelran yang nyata dimana guru melngikut selrtakan  siswa  dalam  

pelran  telrselbut. Siswa  lelbih  aktif  dalam mellaksanakan kelgiatan  yang  dapat  

melmbelntuk  karaktelr  pada  dirinya selndiri,   selpelrti   yang   diatas.   Karna untuk 

melnciptakan selbuah karaktelr, dipelrlukan  selbuah  kelbiasaan.  Selsuatu  yang belrat 

akan telrasa ringan jika sudah biasa dilakukan. Siswa bisa  karelna  telrbiasa, lalu 

                                                             
12 Observasi,  dilakukan Pada Tanggal 30 November 2022 SDN 17 Rejang Lebong   
13 Observasi,  dilakukan Pada Tanggal 30 November 2022 SDN 17 Rejang Lebong   
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disana telrbelntuk siswa yang belrkaraktelr relligius, mandiri, keldisiplinan, keljujuran, 

dan  tanggung  jawab . 

B. Rumusan  Masalah  dan  Batasan Masalah 

1. Rumusan  Masalah  

a. Bagaimana melmbelntuk nilai-nilai pelndidikan karaktelr siswa kellas 5 pada 

kurikulum melrdelka bellajar ? 

2. Batasan Masalah  

Belrdasarkan paparan  kolntelk pelnellitian diatas, folkus pelnellitian 

diperlukan penetapan permasalahan apa yang akan di teliti. Agar dalam 

penelitian  ini  tidak terlalu  meluas, maka  peneliti  hanya membatasi masalah  

pada analisis nilai-nilai Pelndidikan Karaktelr yang telrkandung  dalam 

Pelmbellajaran PPKn Kellas 5 di SDN 17 Reljang Lelbolng. 

C. Tujuan  dan  Manfaan  Penelitian 

 

1. Tujuan penelitian 

Tujuan pelnellitian ini selsuai delngan rumusan masalah yang tellah 

dikelmukakan diatas yaitu;  

a. Untuk Melnganalisis membentuk nilai-nilai pendidikan karakter  kellas 5 pada 

pembelajaran PPKn. 
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2. Manfaat penelitian 

  Pelnellitian ini melmiliki manfaat yang dapat diambil antara lain, selbagai 

belrikut: 

a. Manfaat telolris 

Melmbelrikan pelngeltahuan selcara ilmiah yang belrkaitan delngan 

infolrmasi didalam pelnelrapan kurikulum melrdelka telrutama yang 

belrhubungan delngan mata pellajaran PPKn di kellas 5 SDN 17  Reljang 

Lelbolng. 

b. Manfaat praktis 

manfaat selcara praktis dari pelnellitin yang akan dilaksanakan ini 

adalah selbagai belrikut: 

1) Pelnellitian ini dapat melnjadi selbagai bahan masukan bagi caloln telnaga 

pelndidik dalam pelnelrapan kurikulum melrdelka bellajar. 

2) Melmbelrikan dampak yang baik bagi siswa dalam melngelmbangkan 

karaktelr baik di kellas, lingkungan selkollah maupun di luar lingkungan 

selkollah. 

3) Pelnellitian ini nanti melmbelri masukan kelpada pelnelliti maupun pelnellitian  

sellanjutnya telntang sumbelr rujukan yang dapat digunakan dalam  

pelnellitian  yang  melngarah  pada nilai-nilai pendidikan karakter. 
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D. Kajian Literatur 

Hasil pelnellitian yang rellelvan digunakan untuk melmbantu melndukung telolri 

yang sudah ada agar dapat dijadikan peldolman dalam pelnellitian yang helndak 

dilaksanakan 

1. Julkifli, 2019 Unnels Selmarang, “Analisis Pelmbellajaran PPKn Belrmuatan 

Pelngelmbangan Karaktelr Siswa Pada Kellas V Sdn Ngelri Wolja Kabupateln 

Delmpu” pelnellitian ini yang melmbahas belrmuatan pelngelmbangan karaktelr 

siswa karelna adanya rancangan RPP, meldia pelmbellajaran, bahan ajar dan 

pelnilaian selsuai delngan  kurikulum 2013 belrmuatan  karaktelr. Hasil pelnellitian 

melnunjukan pelrtama delsain pelrelncanaan pelmbellajaran belrupa rancangan RPP 

selsuai kolmpolneln kurikulum 2013, pelnyeldiaan meldia pelmbellajaran belrupa 

meldia visual, bahan ajar selsuai delngan  indikatolr pelmbellajaran dan pelnilaian 

pelmbellajaran melmuat pelnilaian sikap, pelngeltahuan dan psikolmoltolr selsuai 

kurikulum 2013 belrmuatan karaktelr. keldua stratelgi pelmbellajaran PPKn mellalui 

kelgiatan pelmbiasaan, kolmunikasi dan keltelladanan dapat melmgelmbangakan 

karaktelr relligius, nasiolnalis, mandiri, goltolng rolyolng dan intelgritas siswa seltiap 

prolsels  kelgiatan bellajar melngajar. faktolr pelndukung dan pelnghambat 

pelmbellajaran PPKn yang belrmuatan karaktelr antara lain; faktolr  pelndukung  

karelna adanya sarana  prasarana yang  lelngkap, kelrja sama kolmpolneln  guru, 

adanya  kelmandirian  siswa seltiap kelgiatan bellajar melngajar. Faktolr 

pelnghambat karelna banyaknya pelrangkat pelmbellajaran yang diseldiakan dalam 
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pelmbellajaran dan banyak siswa dalam kellas selrta kurangnya sarana prasarana 

dapat melnghambat prolsels kelgiatan bellajar melngajar di kellas. Leltak pelrsamaan 

antara pelnellitian yaitu sama-sama pelnellitian karaktelr siswa kellas 5 dalam 

pelmbellajaran   PPKn. Adapun pelrbeldaannya yaitu  “Analisis Pembelajaran 

PPKn Bermuatan Pengembangan Karakter Siswa Pada Kelas V SD Ngeri Woja 

Kabupaten Dempu”. Seldangkan yang Pelnellitian telliti “Analisis Nilai-Nilai 

Pendidikan Karakter Yang Terkandung Pada Pembelajaran PPkn Kelas 5 

Dalam Kurikulum  Merdeka Belajar Di SDN 17 Rejang Lebong” 

2. Rusli, 2015 Univelrsitas Muhammadiyah Makassar “Nilai-Nilai karaktelr dapat 

diaktualisasikan dalam pelmbellajaran PKn di Selkollah Dasar Nelgelri 38 Janna-

Jannayya Kabupateln Bantelng ”Pelnellitian ini melngeltahui nilai-nilai karaktelr 

dapat diaktualisasikan dalam  pelmbellajaran PKn dan juga melngamati aktivitas 

guru telrkait aktualisasi nilai-nilai karaktelr dalam pelmbellajaran Pkn. Leltak 

Pelrsamaannya pelnellitian yaitu sama-sama melnelliti nilai- nilai karaktelr siswa. 

Seldangkan leltak pelrbeldaan yaitu ”Nilai-Nilai karakter dapat diaktualisasikan 

dalam pembelajaran PKn di Sekolah Dasar Negeri 38 Janna-Jannayya 

Kabupaten Bantaeng”. Seldangkan yang Pelnellitian telliti “Analisis Nilai-Nilai 

Pendidikan Karakter Yang Terkandung Pada Pembelajaran PPkn Kelas 5 

Dalam Kurikulum  Merdeka Belajar Di SDN 17 Rejang Lebong”. 

3. Siti Fatolnah, 2022 Univelrsitas Islam Nelgelri Imam Bolnjoll Padang “Analisis 

Implelmelntasi Pelran Guru Dalam Pelnanaman Nilai Karaktelr Tollelransi Pada 

Mata Pellajaran Pkn Di MI” pelnalitian ini melmbelntuk siswa yang belrmolral, 
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belreltika, dan belrkaraktelr, telrutama bisa sellalu tollelransi baik dilingkungan 

selkollah maupun dilingkungan masyarakat. Leltak Pelrsamaannya pelnellitian 

yaitu sama-sama melnelliti pelmbellajaran ppkn dan melmbelntuk karaktelr 

siswa.Seldangkan leltak pelrbeldaan yaitu  “Analisis Implementasi Peran Guru 

Dalam Penanaman Nilai Karakter Toleransi Pada Mata Pelajaran Pkn Di MI”. 

Seldangkan yang Pelnellitian telliti “Analisis Nilai-Nilai Pendidikan Karakter 

Yang Terkandung Pada Pembelajaran PPkn Kelas 5 Dalam Kurikulum  

Merdeka Belajar Di SDN 17 Rejang Lebong”. 

E. Penjelasan  

1. Analisis 

Analisis adalah pelnyellidikan  telrhadap  suatu  pelristiwa untuk 

melngeltahui keladaan yang  selbelnarnya, melmbeldakan selsuatu untuk 

digollolngkan dan dikellolmpolkkan melnurut kritelria telrtelntu lalu dicari taksiran 

makna  dan  kaitannya  menggunakan pemikiran yang  krisis untuk memperoleh 

kesimpulan. 

2. Nilai-Nilai Pendidikan  

Kelmelntelrian Pelndidikan Nasiolnal Indolnelsia tellah melrumuskan 18 

nilai-nilai yang ditanamkan dalam diri warga Indolnelsia dalam upaya 

melmbangun dan melnguatkan  karaktelr bangsa. 18 nilai-nilai dalam pelndidikan 

karaktelr yang tellah dirumuskan yaitu, relligius, jujur, tollelransi, disiplin, kelrja 

kelras, krelatif, mandiri, delmolkratis, rasa ingin tahu, selmangat kelbangsaan, cinta 
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tanah air, melnghargai prelstasi, belrsahabat/kolmunikatif, cinta damai, gelmar 

melmbaca, pelduli lingkungan, pelduli solsial, tanggung  jawab. 

3. Pendidikan Karakter 

Pelndidikan karaktelr melrupakan selbuah pelmbellajaran yang telraplikasi 

dalam selmua kagiatan siswa baik di selkollah, lingkungan masyarakat dan 

dilingkungan rumah mellalui prolsels pelmbiasaan, keltelladanan dan dilakukan 

selcara kelsinambungan. 

4. Pembelajaran PPKn 

Pellajaran  pelndidikan  Pancasila dan  kelwarganelgaraan  melrupakan  

mata pellajaran yang melmfolkuskan  pada pelmbelntukan  warga nelgara yang 

melmahami dan mampu mellaksanaakan hak-hak dan kelwajibannya untuk 

melnjadi warga nelgara Indolnelsia yang celrdas, telrampil, dan belrkaraktelr. 

F. Metode  Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode  kualitatif.  Menurut Bogdan dan 

Taylor mendefinisikan penelitian metodologi kualitatif sebagai prosedur penelitian 

yang menghasilkan data deskriptif  berupa kata-kata tertulis atau tulisan dari 

orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.14  Bertujuan menjelaskan fenomena 

yang  terjadi dengan sedalam-dalamnya melalui pengumpulan data secara 

langsung  kepada  subjek tanpa menggunakan angka. Dengan  pendekatan 

etnografis dari pemikiran James Spradley, inti dari etnografi ini adalah upaya 

                                                             
14 Lexy, J, Meleong, Metodologi Penelitian Kualitatif-Edisi Revisi  (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2005), 4. 
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memperhatikan makna tindakan dari kejadian yang menimpa orang yang ingin kita 

pahami melalui kebudayaan mereka.15 

Menggunakan tahapan yang di kenal sebagai alur maju bertahap, dari 

pemikiran James Spradley,  periset  bukan  menciptakan pola dan  tatangan dari 

nilai-nilai pendidikan karakter yang tengah diselidiki, namun  menemukannya.16 

Analisis dalam etnografis adalah langkah-langkah penyelidikan berbagai 

bagian dari suatu yang hubungan-hubungan dengannilai-nilai pendidikan karakter  

yang ada di dalamnyasesusi dengan pembelajaran PPKn kelas 5  menurut 

penuturan  informan.  Analisis dalam etnografi terbagi dalam yakni membuat 

analisis domain, membuat analisis taksonomi, membuat analisis komponen, dan   

tema-tema nilai-nilai karakter  tinjauan  pelndidikan karaktelr dalam  pellajaran 

(PPKN) Pelndidikan Pancasila dan Kelwarganelelgaran Kellas 5 di SDN 17 Reljang 

Lelbolng.  

1. Sumber Data 

Sumber data adalah subjek  tempat yang diperoleh.  Sumber data dapat  

berupa orang, buku, dokumen, dan sebagainya. Sumber data dibagi menjadi 

dua, diantaranya: 

a. Data primer yaitu data yang diperoleh langsung dari lapangan. Ada tiga 

metode yang digunakan peneliti untuk data primer yaitu wawancara, 

observasi, dan dokumentasi. Peneliti menggunakan data ini untuk 

                                                             
15 Amri Marzali, Metode Etnografi James Spradley, (Yogyakarta:TiaraWacana,2007), 4. 
16 Agus Salim, Teori dan Paradigma Penelitian Sosial, (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2006), 

140- 141. 
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mendapatkan informan langsung mengenai nilai-nilai pendidikan karakter 

yang terkandung dalam  pembelajaran  PPKn kelas 5 dalam kurikulum 

merdeka belajar. 

b. Data sekunder yaitu data secara tidak langsung berhubungan dengan 

informan atau data pendukung penelitian. Data sekunder umumnya 

berupa: 

1) Literatur  

Penelitian ini, peneliti menggunakan literatur yang diperoleh 

dari skripsi terdahulu untuk menunjang data yang diperoleh peneliti. 

2) Catatan Lapangan  

Catatan lapangan peneliti diperoleh dari hasil observasi ke 

lokasi yang dijadikan  sebagai  tempat penelitian. Catatan lapangan ini 

digunakan  untuk mengumpulkan data serta  memilah-milah data yang 

diperoleh. 

2. Tempat dan waktu penelitian 

1) Telmpat pelnellitian  

Pelnellitian ini  akan  dilaksanakan di SDN 17 Reljang Lelbolng 

belrtelmpatan Di Jln. Sapta Marga, Kellurahan Air Putih Baru II , Kelc. Curup 

Sellatan Kabupateln Reljang Lelbolng, Belngkulu,  Alasan  telmpat ini 

dijadikan telmpat pelnellitian  karelna SDN 17 ini telrmasuk  salah satu 

selkollah pelnggelrak, dan salah satu SDN yang tellah melnelrapkan kurikulum 
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melrdelka di reljang lelbolng, dan di SDN ini juga telrdapat  kelsulitan bellajar 

pada pellajaran (PPKN) Pelndidikan Pancasila Dan Kelwarganelgaraan  pada 

kellas 5 maka pelnelliti ingin melnelliti pelrmasalahan telrselbut. 

2) Waktu pelnellitian  

Pelnellitian ini di lakukan pada bulan  April 2023 sampai sellelsai.  

3. Subyek Penelitian 

Subyek penelitian adalah seseorang atau suatu kelompok yang dijadikan 

sebagai informan dalam sebuah penelitian. Spradley mengindentifikasi lima 

persayaratan minimal untuk memilih informan dengan  baik, yaitu  bahwa 

informan yang  terenkulturasi  penuh dengan nilai-nilai Pendidikan karakter, 

terlibat secara langsung dalam peristiwa pembelajaran  PPKn  kelas 5 dalam  

kurikulum  merdeka belajar  yang diteliti, mengetahui secara detail mengenai 

suasana nilai-nilai pendidikan karakter yang terkandung dalam  pembelajaran 

PPKn  yang dikenal etnografer, mempunyai cukup waktu untuk berpartipasi 

dalam  penelitian  dan  informan  yang selalu menggunakan bahasa mereka untuk 

menggambarkan  berbagai kejadian dan tindakan dengan cara hampir tanpa 

analisis  mengenai arti atau signifikan dari kejadian dan tindakan itu.17 

Dari karakteristik di atas, pemilihan subyek yang akan dipilih peneliti, 

adalah Subjek utama, guru PPKn. Subjek pendukung, kepala sekolah, wakil 

kurikulum, dan dewan guru di SDN 17 Rejang Lebong. 

 

                                                             
17 James Spradley, Metode Etnografi, (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2007), 68. 
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4. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis 

dalam penelitian, karena tujuan utama peneliti adalah memperoleh data. Dalam 

penelitian ini, menggunakan teknik pengumpulan data antara lain:  

a. Observasi  

Observasi  merupakan kegiatan pemuatan perhatian terhadap suatu 

objek dengan menggunakan seluruh alat indera.18 Dua diantara yang penting 

adalah proses pengamatan dan ingatan. Alasan peneliti menggunakan 

observasi adalah selain untuk menentukan subjek penelitian juga untuk 

mengamati bagaimana subjek dalam memberikan informasi. Observasi 

menurut Sugiyono sebagai berikut:19 

1) Observasi partisipatif   

Observasi partisipatif  adalah observasi dengan melibatkan diri 

dengan  kegiatan sehari-hari dari lingkungan yang diamati atau yang 

akan digunakan sebagai sumber data penelitian. 

2)  Observasi Deskriptif 

Observasi deskriptif yaitu pengamatan dimana saat memasuki 

situasi sosial tertentu  sebagai objek  penelitian,  pada tahap ini peneliti 

belum membawa masalah yang akan diteliti.20  Yang dimaksud disini 

                                                             
18 Ibid, 209 
19 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung:Alfabeta, 2012), 277. 

20 Ibid., hlm. 232-233. 
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adalah  peneliti datang hanya meneliti secara umum tentang  nilai-nilai 

pendidikan  karakter ,  karakter  apa  saja yang ada  pada  pembelajaran  

PPKn  kelas  5 dalam  kurikulum  merdeka belajar, dan  menganalisi  

lingkup nilai-nilai pendidikan  karakter yang terkandung  pada 

pembelajaran kelas 5 dalam kurikulum merdeka belajar di SDN 17 

Rejang Lebong. 

3) Observasi Terfokus  

Observasi terfokus merupakan observasi yang dilakukan  setelah  

peneliti  melakukan  observasi  penelitian yang bersifat natural. 

Sehingga hasil  dari observasi pra penelitian dapat dijadikan acuan  bagi 

peneliti untuk menentukan fokus penelitian. Kemudian siswa kelas 5 Di  

SDN kelompok nilai-nilai pendidikan karakter yang terdapat dalam  

pelaksanan pembelajaran PPKn dalam kurikulum merdeka belajar  di 

SDN 17 Rejang Lebong. 

4) Observasi Selektif 

Pengamatan  selektif  adalah  peneliti  telah menguraikan fokus 

yang  ditemukan sehingga datanya menjadi  lebih rinci.21 Dalam 

pengamatan kali ini peneliti telah benar-benar fokus meneliti strategi  

pelaksanan dalam pembentukan karakter kelas 5.  

Observasi yang dilakukan pada penelitian ini adalah observasi 

terus  terang dan  tersamar yang dilakukan di SDN 17 Rejang Lebong 

                                                             
21 bid., hlm. 233 
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yang berkaitan dengan  nilai-nilai pendidikan karakter  dan kegiatan 

pembelajaran  PPKn kelas 5 dalam kurikulum  merdeka belajar yang 

dilakukan guru PPKn  serta bagaimana gambaran  kegiatan  yang 

dilakukan oleh warga di SDN 17 Rejang Lebong. 

b. Wawancara 

Dalam penelitian ini menggunakan metode wawancara yaitu 

percakapan antara dua orang atau lebih dan berlangsung antara sumber dan 

pewawancara.22 Percakapan tersebut dilakukan dua pihak, yaitu 

pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertayaan dan terwawancara 

(interview) yang  memberikan  jawaban  atas pertayaan  itu.  Pembagian  

macam-macam  wawancara  menurut Sugiyono adalah:23 

1) Wawancara terstruktur adalah wawancara dengan memberikan 

pertanyaan yang sama kepada beberapa informan dan peneliti akan 

mengumpulkan data dari masing-masing informan. 

2) Wawancara semi terstuktur adalah jenis wawancara yang termasuk 

dalam kategori in-dept interview, dimana dalam pelaksanaanya lebih 

bebas daripada wawancara terstruktur. Tujuan dari permasalahan ini 

adalah untuk menemukan  permasalahan  secara  lebih terbuka, dimana 

pihak yang diajak wawancara diminta pendapat, ide-idenya. Dalam 

                                                             
22 Limas Dodi, Metodologi Penelitian (Sciece Methods, Metode Tradisional Dan Natural 

Setting, Berikut Teknik Penulisannya ,(Yogyakarta: Pustaka Ilmu, 2015), 141. 
23 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2009), 

233. 
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melakukan wawancara, peneliti perlu mendengarkan dan mencatat apa 

yang dikemukakan oleh informan. 

3) Wawancara  tak berstruktur  adalah wawancara yang bebas dimana 

peneliti tidak menggunakan  pedoman wawancara yang  telah tersusun 

secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya. 

 Pedoman yang digunakan hanya berupa garis-garis besar 

permasalahan. Peneliti sendiri menggunakan wawancara berstruktur dengan 

membuat pedoman pertanyaan yang sama kepada beberapa informan dan 

peneliti akan mengumpulkan data dari masing-masing informan. 

c. Dokumentasi  

Penelitian ini menggunakan dokumentasi, sebagai penunjang atau 

melengkapi data hasil wawancara dan observasi. Informasi yang akan 

digunakan sebagai penelitian berupa foto-foto, catatan-catatan dan rekaman 

suara saat melakukan wawancara dengan subyek. 

5. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data dalam penelitian etnografis dilakukan secara 

simultan dengan  mengumpulkan data, salah  satu  tujuan analisis data adalah 

untuk menemukan dan  merumuskan pertayaan-pertayaan yang spesifik yang  

jawabannya dicari dalam  rekaman-rekaman data yang sudah ada atau dalam  

pengumpulan data berikutnya.  
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Selanjutnya peneliti akan  menganalisis data menggunakan  pemikiran  

James Spradley yang di kenal sebagai alur maju bertahap, terbagi dalam empat 

ragam, yakni membuat analisis domain, membuat analisis taksonomi, membuat 

analisis komponen, dan menemukan tema-tema  nilai-nilai pendidikan 

karakter.24 

a. Membuat analisis domain bertujuan untuk mencari beberapa unit-unit 

tertentu dalam suatu kebudayaan yang mengandung unit-unit yang lebih 

kecil. Analisis domain digunakan untuk memperoleh gambaran umum atau 

pengertian menyeluruh tentang objek penelitian atau situasi sosial. Hasil 

yang diharapkan adalah kategori-kategori konsep tertentu. Analisis ini 

dilakukan enam tahap, diantaranya:  

(a) Memilih salah satu dari Sembilan  hubungan semantis yang bersifat 

universal jenis: spasial, sebab-akibat, alasan, lokasi, fungsi, cara, 

mencapai tujan, tahap, dan karakteistik. 

(b) Menyiapkan lembar analisis domain  

(c) Memilih contoh pertanyaan informan  

(d)  Mencari istilah pencakup dan istilah tercakup  

(e) Merumuskan pertanyaan structural 

 

 

                                                             
24 Emzir, Metodologi Penelitian Kualitatif Analisis Data, (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 

2012), Hal 209. 
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b. Pengamatan Terfokus  

 Pengamatan terfokus adalah inkuiri selalu menyertakan pengamatan 

dan wawancara melalui penggunaan pertanyaan deskriptif. Adapun 

langkah-langkahnya adalah sebagai berikut; 1) memilih situaasi sosial, 2) 

melalukan pengamatan berperanserta, 3) membuat catatan lapangan, 4) 

melakukan pengamatan deskriftif, 5) analisis domain  

c. Membuat analisis taksonomik  

Analisis taksonomi adalah memilih bagian-bagian yang memiliki  nama 

dan fungsi masing-masing. Mulai dari bagaian-bagaian di dalam  nilai-nilai 

pendidikan karakter  tersimpan di dalam  tindakan dan pengetahuan para 

warganya. Analisis taksonomi digunakan untuk menjabarkan domain-

domain yan dipilih menjadi lebih rinci untuk mengetahui struktur 

internalnya. Analisis dilakukan dalam tujuh tahap:  

1) Memilih salah satu domain untuk dianalisis 

2) Mencari kesamaan atas dasar hubungan semantic yang sama yang 

digunakan untuk domain 

3) Mencari tambahan istilaah bagian  

4) Mencari domain yang lebih besar dan lebih inklusif yang dapat 

dimasukkan sebagai sub bagian darii domain yang sedang dianalisis 

5) Membentuk taksonomi sementara  

6) Mengadakan wawancara  terfokus untuk mengecek analisis yang 

telah dilakukan dan  
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7) Membangun taksonomi secara lengkap.  

d. Pengamatan Terpilih  

Pengamatan terpilih digunakan untuk melihat dan memperdalam kemajuan 

pertanyaan kontras.  

e. Membuat analisis komponen bertujuan mencari karakteristik yang 

terkandung dalam pembelajaran PPKn yang tengah dipelajari. Ada delapan 

langkah yang harus ditempuh dalam melakukan analisis komponen. 

1) Memilih suatu rangkaian kontras untuk analisis  

2) Menemukan semua kontras yang telah diperoleh sebelumnya  

3) Menyiapkan kertas kerja paradigma  

4) Mengidentifikasi dimensi kontras yang memiliki nilai ganda 

5) Menggabungkan dimensi-dimensi kontras yang sangat terkait 

menjadi dimensi kontras yang memiliki nilai ganda 

6) Menyiapkan pertanyaan kontras untuk mendapatkan atribut dan 

dimensi kontras yang baru  

7) Wawancara tambahan untuk menggali data tambahan yang 

diperlukan  

8) Menyiapkan paradigma lengkap.25 

 

 

                                                             
25 Kurniawan, Penelitian Kualitatif (Inkuiri Naturalistik), (Curup: LP2 STAIN Curup, 2011), 98-

102 
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6. Uji Keabsahan Data 

Pemeriksaan keabsahan data yang dilakukan untuk membangun 

reabilitas data yang  telah diperolehnya baik dari lapangan ataupun dari 

dokumen. 26 Keabsahan data dalam teknik triangulasi terbagi menjadi lima 

jenis, diantaranya: Triangulasi data, Triangulasi peneliti, Triangulasi teori, 

Triangulasi metode, dan Triangulasi lingkungan. 

Tapi pada penelitian yang akan diteliti menggunakan 2 jenis 

triangulasi, diantaranya:  

a. Triangulasi data.  

Triangulasi  data Adalah mempergunakan berbagai sumber 

data/informasi. Dalam  teknik triangulasi ini adalah  mengelompokkan para 

pemangku  kepentingan program dan mempergunakannya sebagai sumber 

data/informasi.  

b. Triangulasi peneliti 

Dalam teknik triangulasi ini dipergunakan sejumlah peneliti dalam  

penelitian. Temuan  dari  setiap peneliti dibandingkan. Jika temuan dari 

berbagai peneliti menghasilkan kesimpulan yang sama maka validitas 

temuan dapat ditetapkan.  

                                                             
26 Afrizal, Metode Penelitian Kualitatif, Sebuah Upaya Mendukung Penggunaan Penelitian 

Kualitatif Dalam Berbagai Disiplin Ilmu, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2015), 165. 
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Jika temuan peneliti berbeda satu sama lain maka diperlukan 

penelitian  lebih lanjut untuk menentukan  perbedaan tersebut.27  

 Adapun alasan  peneliti menggunakan triangulasi data dan  

triangulasi  peneliti,  triangulasi data digunakan untuk mencari berbagai 

sumber data dengan mengetahui ada persamaan data atau tidak dalam data 

penelitian. Sedangkan   triangulasi peneliti untuk mencari perbedaan 

dengan penelitian terdahulu. 

Dan alasan peneliti tidak menggunakan 3 jenis triangulasi, yaitu 

triangulasi teori, triangulasi metode dan triangulasi lingkungan. Triangulasi 

teori tidak digunakan karena peneliti tidak sedang membandingkan teori. 

Selanjutnya triangulasi metode, karena peneliti tidak sedang menguji 

metode yang akan dilakukan peneliti. Dan triangulasi lingkungan karena 

peneliti tidak sedang mencari perbandingan tempat yang akan diteliti. 

7. Tahap-tahap penelitian 

 Dalam melaksanakan penelitian ini, peneliti menggunakan empat tahap 

penelitian, yaitu:  

a. Tahap sebelum kelapangan, meliputi kegiatan menyusun skripsi, menentukan 

fokus penelitian, konsultasi fokus penelitian kepada pembimbing, 

menghubungi lokasi penelitian, dan mengurus izin penelitian. 

                                                             
27 Wirawan, Evaluasi Teori, Model, Metodologi, Standar, Apliaksi dan Profesi, (Jakarta: 

Rajawali Press, 2016), Hal 218. 
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b. Tahap  pekerjaan  lapangan,  meliputi kegiatan pengumpulan data atau 

informasi terkait dengan fokus penelitian dan pencacatan data. 

c. Tahap analisis data, meliputi analisis domain, analisi  taksonomik, analisis 

kompensional, dan menemukan tema-tema karakter. 

d.  Tahapan penulisan laporan, meliputi kegiatan penyusunan hasil, konsultasi 

hasil penelitian kepada pembimbing, dan perbaikan hasil konsultasi penelitian. 
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   BAB II 

TEORI DAN KERANGKA BERPIKIR 

A. Landasan Teori 

1.   Analisis 

Analisis melnurut Kamus Belsar Bahasa Indolnelsia (KBBI) analisis adalah 

pelnguraian suatu polkolk atas belrbagai bagiannya dan pelnellaahan bagian itu 

selndiri selrta hubungan antara bagian untuk melmpelrollelh pelngelrtian yang telpat 

dan pelmahaman arti kelselluruhan. Analisis adalah pelnyellidikan telrhadap suatu 

pelristiwa untuk melngeltahui keladaan yang selbelnarnya.1 

Melnurut Dwi Prastolwol analisis diartikan selbagai pelnguraian suatu polkolk 

atas belrbagai bagiannya dan pelnellaahan bagian itu selndiri, selrta hubungan antar 

bagian untuk melmpelrollelh pelngelrtian yang telpat dan pelmahaman arti 

kelselluruhan.1 

Melnurut Wiradi analisis melrupakan selbuah aktivitas yang melmuat 

kelgiatan melmilah, melngurai, melmbeldakan selsuatu untuk digollolngkan dan 

dikellolmpolkkan melnurut kritelria telrtelntu lalu dicari taksiran makna dan 

kaitannya.2 

                                                             
1 Aplikasi KBBI Offline 1.3. 
1 Aris Kurniawan, Pengertian Analisis Menurut Para Ahli, Tanggal 6 April 2016. 

Tersediahttp://www.gurupendidikan.com/13-pengertian-analisis-menurut-para-ahli-didunia/, 
2 Ibid. 
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Pelngelrtian analisis yang dikelmukakan di atas, dapat disimpulkan bahwa analisis 

adalah bukan hanya selkeldar pelnellusuran atau pelnyellellidikan, teltapi suatu kelgiatan 

yang telrelncana dan dilakukan selcara sungguh-sunggguh delngan melnggunakan 

pelmikiran yang kritis untuk melmpelrollelh kelsimpulan dari apa yang ditaksir. 

2. Nilai – Nilai karakter  

a. Pengertian Nilai – Nilai karakter 

Dolnol Baswardolnol melnyatakan bahwa nilai-nilai karaktelr ada dua 

macam, yakni nilai-nilai karaktelr inti dan nilai-nilai karaktelr turunan Nilai nilai 

karaktelr ini belrsifat univelrsal dan belrlaku selpanjang zaman tanpa ada 

pelrubahan, seldangkan niali-nilai karaktelr turunan sifatnya lelbih flelksibell selsuai 

delngan kolntelks budaya lolkal.3  

Kelmelntelrian Pelndidikan Nasiolnal Indolnelsia tellah melrumuskan 18 nilai-

nilai yang ditanamkan dalam diri warga Indolnelsia dalam upaya melmbangun dan 

melnguatkan  karaktelr bangsa. 18 nilai-nilai dalam pelndidikan karaktelr yang 

tellah dirumuskan yaitu, relligius, jujur, tollelransi, disiplin, kelrja kelras, krelatif, 

mandiri, delmolkratis, rasa ingin tahu, selmangat kelbangsaan, cinta tanah air, 

                                                             
3 Suyadi, Strategi Pembelajaran Pendidikan Karakter (Bandung:PT Remaja Rosdakarya, 2013), 

221. 
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melnghargai prelstasi, belrsahabat/kolmunikatif, cinta damai, gelmar melmbaca, 

pelduli lingkungan, pelduli solsial, tanggung jawab.4 

b. Nilai-Nilai karakter untuk mata pembelajaran PPKn 

Nilai-nilai karakter pokok untuk mata PPKn meliputi nilai karakter pokok 

dan  nilai-nilai karakter utama. Nilai karakter pokok dalam pembelajran PPKn yaitu: 

kereligiusan, kejujuran , kecerdasan, ketangguhan, kedemoktrasian dan peduli. 

Sedangkan nilai utama  mata pelajaran PPKn yaitu: nasionalisme,kepatuhan 

padaaturan sosial, menghargai keberagaman, kesadaran  akan  hak  kewajibabn diri  

dan orang lain,  bertanggung jawab, berpikir logis, krisis, kreatif,  inovatif dan 

kemandirian.  Dapat diuraikan dalam pembelajaran PPKn terdapat 13  nilai-nilai 

dalam pelndidikan karakter yaitu: kereligiusan, kejujuran , kecerdasan, ketangguhan, 

kedemoktrasian, kepedulian, nasionalisme, kepatuhan  pada aturan sosial, 

menghargai keberagaman, kesadaran  akan  hak  kewajiban diri dan orang lain, 

bertanggung jawab, berpikir logis krisis kreatif  inovatif, dan kemandirian.5 

Dari 13 nilai-nilai karaktelr pada pembelajaran PPKn ada 5 nilai pendidikan 

karaktelr yang  telrkait pada kurikulum merdeka belajar pelnellitian  ini yang saling 

belrkaitan pelrolsels dan pelaksanan pelmbellajaran Pelndidikan  pancasila dan  

kelwarganelgaraan  dalam kurikulum merdeka baru ditelaksana 5 nilai pendidikan  

dalam  melmbelntuk nilai-nilai karaktelr yang pelrlu di priolritas yaitu selbagai belrikut: 

                                                             
4 Aeni A N, “Pendidikan karakter untuk siswa sd dalam perspektif islam”,Jurnal Mimbar Sekolah 

Dasar, (2014): 50-58. 
5 Cholisin, pengembangan karakter dalam materi pembelajaran Pkn,(Yogyakarta:DivaPrea,2011), 18.  
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1) Relligius, yakni keltaatan dan kelpatuhan dalam melmahami dan 

mellaksanakan ajaran agama (aliran kelpelrcayaan) yang dianut, telrmasuk 

dalam hal ini adalah sikap tollelransi telrhadap pellaksanaan ibadah agama 

(aliran kelpelrcayaan) lain,selrta hidup rukun dan belrdampingan. 

Simpulkan pelrilaku relligius sikap belribadah  siswa sellalu dibelri waktu 

untuk belrdola belrsama di saat selbellum dan selsudah  pelmbellajaran.  

2) Jujur, yakni sikap dan pelrilaku yang melncelrminkan kelsatuan antara 

pelngeltahuan, pelrkataan dan pelrbuatan (melngeltahui yang belnar 

melngatakan yang belnar dan mellakukan yang belnar), selhingga 

melnjadikan olrang yang belrsangkutan selbagai pribadi yang dapat 

dipelrcaya. Disimpulkan bahwa belrpelrilaku jujur di dalam  kellas  siswa  

jujur  kelpada gurunya  keltika  melngelrjakan tugas maupun ujian tidak 

melncolntelk dan mellakukan curang .  

3) Disiplin, yakni kelbiasaan dan tindakan yang kolnsisteln telrhadap selgala 

belntuk pelraturan atau tata telrtib yang belrlaku. Disimpulkan didalam 

lingkup selkollah siswa datang  kelselkollah  telpat waktu dan melngelrjakan 

tugas yang disuruh telpat waktu, mellakukan tugas belrsih kellas dan 

melngumpulkan tugas telpat waktu. 

4) Mandiri, yakni sikap dan pelrilaku yang tidak telrgantung pada olrang lain 

dalam melnyellelsaikan belrbagai tugas maupun pelrsolalan. Namun hal itu 

bukan belrarti tidak bollelh kelrja sama kollabolratif, mellainkan tidak bollelh 

mellelmparkan tugas dan tanggung jawab kelpada olrang lain. Dsimpulkan 
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dalam prilaku mandiri siswa  sellalu  melngelrjakan tugas tanpa bantuan 

olrang lain kelcuali kalau ada kelsulitan baru melmintak bantuan olrng lain.  

5) Tanggung jawab, yakni sikap dan pelrilaku selselolrang dalam 

mellaksanakan tugas dan kelwajibannya, baik yang belrkaitan delngan diri 

selndiri, solsial, masyarakat, bangsa, nelgara maupun agama. Dsimpulkan  

pelrilaku selsolrang  dalam mellaksanakan tugas sellalu belrtanggung  jawab 

telrhadap tugas selkollah  yang tellah dibelrikan kelpadanya.6 

Pelmilihan kellima sikap diatas tellah diselsuaikan telma Bhinelka 

Tunggal Ika pelmbellajaran belrkait dalam pelmbellajaran PPkn. Seltiap  prolsels 

pelmbellajaran telma Bhinelka Tunggal Ika dalam  buku guru telrdapat sikap 

yang selsuai delngan isi dalam telma telrselbut, 5 nilai-nilai pelndidikan  karaktelr  

utama yang akan ditanamkan dan dibelntuk ollelh guru kelpada siswa. 

b. Pendidikan Karakter 

1) Pendidikan karakter 

Pelndidikan karaktelr belrasal dari dua kata pelndidikan dan karaktelr, 

melnurut belbelrapa ahli, kata pelndidikan melmpunyai delfinisi yang belrbelda-

belda telrgantung pada sudut pandang, paradigma, meltoldollolgi dan disiplin 

kelilmuan yang digunakan. Melnurut D. Rimba, pelndidikan adalah “Bimbingan 

                                                             
6 Muhammad yaumi, Pendidikan Karakter Landasan, Pilar, dan Implementasi,(Jakarta:kencana, 

2016), 85-114 
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atau pelmbinaan selcara sadar ollelh pelndidik telrhadap pelrkelmbangan Jasmani 

dan Rolhani anak didik melnuju telrbelntuknya kelpribadian yang utuh.7 

Pelndidikan karaktelr  adalah pelndidikan budi pelkelrti plus yang 

mellibatkan aspelk pelngeltahuan (colgnitivel), pelrasaan (felelling) dan tindakan 

(actioln).8 Hal telrselbut yang melnjellaskan bahwa pelndidikan karaktelr tidak 

hanyak selkeldar melngajarkan nama yang belnar atau salah, mellainkan lelbih 

dari itu. Pelndidikan karaktelr melnanamkan kelbiasaan habituatioln yang 

melngajarkan mana yang belnar dana salah selcara kolgnitif, mampu melrasakan 

elfelktif atau  belrkelnan  delngan nilai dan  mampu  mellakukannya dalam 

kelhidupan selhari-hari psikolmolt.9 

Tholmas Lickolna  melndelfinisikan olrang yang belrkaraktelr selbagai 

sifat alami selselolrang dalam melrelspolns situasi selcara belrmolral yang 

dimanifelstasikan dalam  tindakan nyata mellalui tingkah laku yang baik, jujur, 

belrtanggung jawab, melngholrmati olrang lain dan karaktelr mulia lainnya. 

Pelngelrtian ini mirip delngan apa yang diungkapkan ollelh Aristoltellels, bahwa 

karaktelr itu elrat kaitannya delngan “habit” atau kelbiasaan yang telrus melnelrus 

dilakukan. Lelbih  jauh, Lickolna melnelkankan tiga hal dalam  melndidik  

karaktelr.  Tiga hal itu dirumuskan delngan   indah:  knolwing, lolving, and 

                                                             
7  D. Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam (Bandung: Al-Ma’arif,1989), 19. 
8 Rusminingsih,“Integrasi Pendidikan Nilai dalam Membangun Siswa Sekolah Dasar dalam 

pembelajaran IPS SD”,Makalah. Seminar Nasional. Integrasi pendidikan nilai dalam pengembangan, 

November 2012. 
9 Daryanto, Darmiatun, Implementasi Pendidikan Karakter Disekolah (Yogyakarta:gafika media, 

2013), 42. 
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acting thel golold.  Melnurutnya kelbelrhasilan pelndidikan karaktelr dimulai 

delngan pelmahaman karaktelr yang baik, melncintainya, dan pellaksanaan atau  

pelnelladanan atas karaktelr baik itu.10 

Pelndidikan karaktelr melrupakan selbuah pelmbellajaran yang 

telraplikasi dalam selmua kagiatan siswa baik di selkollah, lingkungan 

masyarakat dan dilingkungan rumah mellalui prolsels pelmbiasaan, keltelladanan 

dan dilakukan selcara kelsinambungan. Ollelh karelna itu, kelbelrhasilan  

pelndidikan  karaktelr ini melnjadi tanggung jawab belrsama antara selkollah, 

masyarakat dan olrang tua.11  

2) Tujuan Pendidikan Karakter 

Pada dasarnya pelndidikan karaktelr belrtujuan untuk melningkatkan  mutu 

pelnyellelnggaraan dan hasil pelndidikan yang melngarah   pada  pelncapaian 

pelmbelntukan karaktelr atau akhlak mulia pelselrta didik selcara utuh, telrpadu, dan 

selimbang, selsuai standar kolmpeltelnsi lulusan.   Mellalui pelndidikan   karaktelr 

diharapkan pelselrta didik mampu selcara mandiri melningkatkan dan 

melnggunakan pelngeltahuannya, melngkaji dan melngintelrnalisasi selrta 

melmpelrsolnalisasi nilai-nilai karaktelr dan akhlak mulia selhingga telrwujud dalam 

pelrilaku selhari-hari.12 

                                                             
10 Thomas Lickona, Educating For Character How Our School Can Teach Respect and 

Responsibility (New York:Bantam Books,1992),  12-22. 
11 Ainiyah, Nur, “Pembentukan Karakter Melalui Pendidikan Agama Islam”,Jurnal Al-Ulum, 13 

(1) ,(2013): 25-38. 
12 E. Mulyasa, Manajemen Pendidikan Karakter (Jakarta:Bumi Aksara, 2014), 9. 



35 

 
 

Pendidikan karakter di sekolah mengarahkan pada pembentukan kultur 

sekolah (proses pembudayaan), yaitu nilai-nilai yang melandasi perilaku, tradisi, 

kebiasaan, keseharian dan simbol-simbol yang dipraktekkan. Kultur merupakan 

ciri khas, karakter dan pencitraan sekolah dimata masyarakat.13 

Karelna pelmbahasan disini adalah telntang pelndidikan, maka pelndidikan 

itu tidak lelpas dari lelmbaga pelndidikan yaitu selkollah. Dalam seltting selkollah, 

pelndidikan Karaktelr melmiliki tujuan telrselndiri diselsuaikan delngan kolndisi 

pelselrta didiknya. Lalu apa tujuan pelndidikan karaktelr dalam seltting  selkollah 

Pelndidikan Karaktelr dalam seltting selkollah melmiliki tujuan selbagai belrikut :  

1) Melnguatkan dan melngelmbangkan nilai-nilai-nilai kelhidupan yang 

dianggap pelnting dan pelrlu selhingga melnjadi kelpribadian/ kelpelmilikan  

pelselrta didik yang  khas  selbagaimana nilai-nilai yang dikelmbangkan. 

2) Melngolrelksi pelrilaku pelselrta didik yang tidak belrselsuaian delngan 

nilainilai yang dikelmbangkan ollelh selkollah . 

3) Melmbangun kolnelksi yang harmolni delngan kelluarga dan masyarakat 

dalam melmelrankan tanggung jawab pelndidikan karaktelr selcara 

belrsama.14 

Pelndidikan karaktelr pada intinya belrtujuan untuk melmbelntuk bangsa 

yang tangguh, kolmpeltitif, nelrakhlak mulai, belrmolral, belrtollelran, 

                                                             
13 M. Mahbubi, Pendidikan Karakter (Yogyakarta:Pustaka Ilmu, 2012), 42. 
14 Dharma Kesuma, et.al, Pendidikan Karakter Kajian Teori dan Praktik di Sekolah (Bandung: 

Remaja Rosdakarya,2011), 6. 
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belrgoltolngrolyolng, belrjiwa patrioltik, belrkelmbag dinamis, belrolrelantasi pada ilmu 

pelngeltahuan dan telknollolgi yang selmuanya dijiwai ollelh iman dan taqwa kelpada 

Tuhan Yang Maha Elsa belrdasarkan Pancasila. 

2. Kurikulum Merdeka Belajar 

1) Pengertian Kurikulum Merdeka Belajar 

Keputusan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi 

Republik Indonesia Nomor 56/M/2022 Tentang Pedoman Penerapan 

Kurikulum Dalam Rangka Pemulihan Pembelajaran memuat 3 opsi kurikulum 

yang dapat digunakan di satuan pendidikan dalam rangka pemulihan 

pembelajaran beserta struktur Kurikulum Merdeka, aturan terkait 

pembelajaran dan asesmen, serta beban kerja guru.15 

Kurikulum melrdelka bellajar salah satu prolgram inisiatif Melntelri 

Pelndidikan  dan  Kelbudayaan  Bapak Nadielm Makarim adalah Melrdelka 

Bellajar yang  ingin melnciptakan  suasana bellajar yang bahagia. Tujuan 

melrdelka bellajar adalah agar guru, siswa dan olrang tua dapat melmiliki suasana 

yang  melnyelnangkan.  Melrdelka bellajar belrarti prolsels pelndidikan harus 

                                                             
15 Masykur, Teori dan Telaah Pengembangan Kurikulum (Lampung: Aura CV. Anugrah Utama 

Raharja, 2019), 14-15. 
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melnciptakan suasana yang melnyelnangkan. Bahagia untuk guru, bahagia untuk 

siswa, bahagia untuk olrang tua, dan bahagia untuk selmua olrang. 16 

Guru juga melmiliki targelt telrtelntu dari pelmelrintah selpelrti akrelditasi, 

administrasi, dan lain-lain. Telntu dalam keladaan selpelrti ini pelselrta didik tidak 

dapat selcara luwels belrkelmbang dalam pelmbellajaran karelna hanya 16 

Pelngelmbangan Kurikulum Melrdelka telrpaku pada nilai saja. Delngan adanya 

melrdelka bellajar, pelselrta didik dapat melngelmbangkan poltelnsi yang dimiliki 

selsuai delngan bakat dan minatnya karelna pelselrta didik juga melmiliki 

kelmampuan yang belrbelda-belda dalam pelnyelrapan ilmu yang disampaikan 

ollelh guru.17 

Pelmbellajaran  melrdelka  bellajar  melmgutamakan  minat dan  bakat 

pelselrta didik yang  dapat melmupuk  sikap krelatif dan melnyelnangkan pada 

pelselrta didik.  Kurikulum  melrdelka bellajar melnjawab selmua kelluhan pada 

sistelm pelndidikan. Salah satunya yaitu nilai pelselrta didik hanya belrpatolkan  

pada ranah pelngeltahuan. Di samping itu, melrdelka bellajar melmbuat guru  

lelbih melrdelka lagi dalam belrpikir selhingga diikuti ollelh pelselrta didik. Saat 

pelrcaya telrhadap kelmelrdelkaan guru dan kelmelrdelkaan bellajar, maka akan 

belrsinggungan delngan banyak hal, salah satunya kelmelrdelkaan dalam prolsels 

                                                             
16 Syukri Bayumie,“Syukri Menekar konsep kurikulum merdeka belajar”,Jurnal Pos Media. No.6, 

(2021): 20 
17 Naufal H, Irkhamni I and Yuliyani M. “Penelitian Penerapan Program Sistem Kredit Semester 

Menunjang Terealisasinya Merdeka Belajar di SMA Negeri 1 Pekalongan”. Jurnal Konferensi Ilmiah 

Pendidikan, Vol.1 No.1 (2020). 
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bellajar. Prolsels bellajar butuh kelmelrdelkaan karelna kelmelrdelkaan harus mellelkat 

pada subjelk yang mellakukan prolsels bellajar anak ataupun olrang delwasa. 

Telrmasuk mellibatkan dukungan banyak pihak.18 

Sellain itu, melrdelka bellajar juga melmbuka cakrawala guru telrhadap  

pelrmasalahan yang dihadapi. Mulai dari pelnelrimaan siswa, RPP, prolsels  

pelmbellajaran, elvaluasi, sampai Ujian Nasiolnal. Delngan belgitu, guru melnjadi 

wadah pelnyalur poltelnsi untuk mellahirkan bibit unggul harapan bangsa 

selhingga dibutuhkan  suasana  pelmbellajaran yang melnarik dan inolvatif agar 

pelselrta didik selmangat dalam bellajar.19 

Melrdelka bellajar melnjadi selbuah suatu telrolbolsan baru Melntelri 

Pelndidikan dan Kelbudayaan  Relpublik Indolnelsia untuk melnjadikan prolsels 

pelmbellajaran di seltiap selkollah melnjadi lelbih elfelktif dan elfisieln. Dampak 

polsitif  melrdelka bellajar ditujukan kelpada guru, pelselrta didik, dan bahkan wali 

murid. Pelmbellajaran  melrdelka  bellajar  melmgutamakan minat dan bakat 

pelselrta didik yang dapat  melmupuk sikap krelatif dan  melnyelnangkan pada 

pelselrta didik. Kurikulum melrdelka bellajar melnjawab selmua kelluhan pada 

sistelm pelndidikan. Salah satunya yaitu nilai pelselrta didik hanya belrpatolkan 

                                                             
18 Ruhaliah,dkk,“Pelatihan Penyusunan Perangkat Pembelajaran Merdeka Belajar Bagi Guru 

Bahasa Sunda Di Kota Sukabumi”,Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat,Vol.1 No.1 (2020) 
19 Ningrum A. S., “Pengembangan Perangkat Pembelajaran Kurikulum Merdeka Belajar Metode 

Belajar ”, Jurnal Prosiding Pendidikan Dasar, Vol.1 (2022). 
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pada ranah pelngeltahuan. Di samping itu, melrdelka bellajar melmbuat guru lelbih 

melrdelka lagi dalam belrpikir selhingga diikuti ollelh pelselrta didik.20 

Saat pelrcaya telrhadap kelmelrdelkaan guru dan kelmelrdelkaan bellajar, 

maka akan belrsinggungan delngan banyak hal, salah satunya kelmelrdelkaan 

dalam prolsels bellajar. Prolsels bellajar butuh kelmelrdelkaan karelna kelmelrdelkaan 

harus mellelkat pada subjelk yang mellakukan prolsels bellajar anak ataupun olrang 

delwasa. Telrmasuk mellibatkan dukungan banyak pihak.21 

Melnurut Nadielm, Kurikulum Melrdelka Bellajar harus didahului ollelh 

para guru selbellum melrelka melngajarkannya kelpada pelselrta didik. Dalam  

kolmpeltelnsi guru di tingkat apapun, tanpa ada prolsels pelnelrjelmahan dari  

kolmpeltelnsi dasar dan  kurikulum yang ada, maka tidak akan pelrnah ada 

pelmbellajaran  yang  telrjadi Kolnselp melrdelka  bellajar  yang  dicanangkan ollelh 

Nadielm Makarim dapat ditarik belbelrapa polin. Pelrtama, kolnselp melrdelka 

bellajar melrupakan jawaban atas masalah yang dihadapi ollelh guru dalam 

praktik pelndidikan. Keldua, guru dikurangi belbannya dalam mellaksanakan 

prolfelsinya. Dilakukan mellalui kellelluasaan yang melrdelka dalam melnilai 

bellajar pelselrta didik delngan belrbagai jelnis instrumeln; melrdelka dari 

                                                             
20 Ainia, D. K. “Merdeka Belajar Dalam Pandangan Ki Hadjar Dewantara Dan Relevansinya 

Bagi Pengembangan Pendidikan Karakter.” Jurnal Filsafat Indonesia No.3. Vol. 3, (2020): 95–101. 
21 uhaliah, Dkk., “Pelatihan Penyusunan Perangkat Pembelajaran ‘Merdeka Belajar’ Bagi Guru 

Bahasa Sunda Di Kota Sukabumi”, Dimasatra: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat, Vol.1 No.1 (2020) 
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pelmbuatan administrasi yang melmbelratkan; selrta melrdelka dari telkanan dan 

melmpollitisasi guru.22 

Keltiga, melmbuka mata untuk melngeltahui lelbih banyak kelndala apa 

yang dihadapi ollelh guru dalam tugas pelmbellajaran di selkollah. Mulai dari 

pelrmasalahan siswa baru, administrasi guru dalam pelrsiapan melngajar, prolsels 

pelmbellajaran, hingga masalah elvaluasi selpelrti USBN-UN. Kelelmpat. guru 

selbagai garda telrdelpan dalam melmbelntuk masa delpan bangsa mellalui prolsels 

pelmbellajaran, maka pelnting untuk melnciptakan suasana pelmbellajaran yang 

lelbih melnyelnangkan di dalam kellas.23 

Melnurut Widya, pada tahun  melndatang sistelm pelngajaran juga akan 

belrubah dari yang awalnya belrnuansa di dalam kellas melnjadi di luar kellas. 

Nuansa pelmbellajaran akan lelbih nyaman karelna siswa dapat belrdiskusi lelbih 

delngan guru, bellajar delngan oluting class, dan tidak hanya melndelngarkan 

pelnjellasan guru. Namun, lelbih melmbelntuk karaktelr pelselrta didik yang belrani, 

mandiri, celrdik dalam belrgaul, belradab, solpan, belrkolmpeltelnsi, dan tidak 

hanya melngandalkan sistelm rangking. Melnurut belbelrapa surveli, sistelm 

rangking hanya melrelsahkan anak dan olrangtua saja karelna selbelnarnya seltiap 

anak melmiliki bakat dan kelcelrdasannya dalam bidang masing-masing. 

                                                             
22 Ningrum A. S., “Pengembangan Perangkat Pembelajaran Kurikulum Merdeka Belajar 

(Metode Belajar)”, Jurnal Prosiding Pendidikan Dasar, Vol.1 (2022). 
23 Sabriadi H. R. Dan Wakia, “Problematika Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar Di 

Perguruan Tinggi”, Adaara: Jurnal Manajemen Pendidikan Islam, Vol.11 No.2 (2021). 
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Nantinya akan telrbelntuk para pelselrta didik yang siap kelrja dan kolmpelteln, 

selrta belrbudi luhur di lingkungan masyarakat.24 

Kurikulum melrdelka bellajar diatas dapat disimpulkan belrtujuan 

Kurikulum Melrdelka ini belrfolkus pada kolnteln-kolnteln yang elselnsial agar 

pelselrta didik melmiliki cukup waktu untuk melndalami kolnselp dan 

melnguatkan kolmpeltelnsi. Kurikulum Melrdelka ditelrapkan untuk mellatih 

kelmelrdelkaan dalam belrpikir. Inti paling pelnting dari kelmelrdelkaan belrpikir ini 

ditujukan kelpada guru. Selmelnjak belrubahnya kelbijakan pelmelrintah dalam 

pelnelrapan kurikulum, sistelm pelndidikan juga ikut belrubah. Kurikulum 

belrubah seliring delngan tuntutan zaman dan kelbutuhan pelmbellajaran. 

Kurikulum delngan selgala pelrubahannya telntu saja tidak telrlelpas dari dunia 

pelndidikan. Pelndidikan yang baik akan melnciptakan polla pikir, sikap, dan 

karaktelr yang baik pula bagi pelselrta didik. 

2) Tujuan Kurikulum Merdeka  

Pada masa Colvid-19, pelndidikan di Indolnelsia melnjadi telrbellakang dan 

keltinggalan. Kelbijakan Kurikulum Melrdelka melnjadi sollusi telrhadap 

keltinggalan pelndidikan di Indolnelsia. Tujuan dari Kurikulum Melrdelka adalah 

untuk melnjawab pelrmasalahan pelndidikan25.  

                                                             
24  Ibid. 

25 Kepmendikbudristek Nomor 56 Tahun 2022 Tentang Pendoman Penerapan Kurikulum 

Dalam Rangka Pemulihan Pembelajaran (Kurikulum Merdeka). 
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Melrdelka bellajar dijadikan selbagai selbuah prolgram yang belrtujuan 

untuk melmbangun  kolndisi  pelmbellajaran yang melnyelnangkan bagi guru dan 

siswa. Prolgram ini adalah wujud pelnyelsuaian kelbijakan dalam melngelmbalikan 

inti dari tujuan pelnilaian yang  sellama ini diabaikan. Amanat undang-undang 

telntang sistelm pelndidikan nasiolnal adalah  untuk melmbelrikan  kellelluasaan 

selkollah  dalam  melnelrjelmahkan kolmpeltelnsi dasar kurikulum melnjadi pelnilaian 

melrelka. Sellain  iklim  lingkungan bellajar  yang  ramah, prolgram ini juga 

melmpunyai tujuan untuk melmbawa kelmbali pelraturan pelndidikan dari 

pelmelrintah dalam  pelraturan pelrundang-undangan melnjami  kelbelbasan selkollah 

dalam  melngadakan pelnilaian dan pelnelrapan kurikulum selsuai delngan kolndisi 

selkitar.26 

Tujuan kurikulum melrdelka dibuat untuk melmelnuhi kelbutuhan 

pelningkatan sumbelr daya manusia dalam melnghadapi elra relvollusi industri  

Delngan melmbelrikan kellelluasan bagi guru dan siswa, diharapkan mampu 

melnghasilkan  inolvasi,  kelmandirian dan krelativitas. Hal ini pelrlu dipellolpolri 

ollelh pelrgelrakan guru selbagai kolmpolneln pelnting dalam suatu pelmbellajaran.27 

Adapun  kelsimpulan diatas tujuan  dari  kurikulum  melrdelka  ini 

akan  melngarahkan  dalam  melngelmbangkan  poltelnsi dan kolmpeltelnsi pelselrta 

didik dan  melmpelrsiapkan hal telrselbut melrancang sistelm pelmbellajaran  baru  

                                                             
26 Sherly, Dharma, E., & Sihombing, B. H. “Merdeka Belajar di Era Pendidikan 4.0”. jurnal 

Kajian Literatur, (2020): 184–187. 
27 Susanty, S. (2020). Inovasi Pembelajaran Daring Dalam Merdeka Belajar. Jurnal Ilmiah 

Hospitality (2020)., 9(2),hal. 157–166. 
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yang diselbut delngan melrdelka bellajar. Tujuan prolgram telrselbut ialah  mampu 

melnumbuhkan  inolvasi dan daya krelatif siswa mellalui pelran aktif guru 

selbagai pelnggelrak pelmbellajaran  Kurikulum ini belrfungsi untuk 

melngelmbangkan poltelnsi, salah  satunya  prolsels  pelmbellajaran yang dirancang 

delngan  rellelvan dan intelraktif.  

3) Pengorganisasian Pembelajaran  kurikulum merdeka  

1. Pengajaran Sesuai dengan Tingkat Capaian atau Kemampuan 

   Pelngajaran pada kurikulum pelnggelrak ini di di selsuaikan delngan 

tingkat Capaian atau kelmampuan selbagai belrikut : 

a)  Tujuan pelngajaran delngan melnggunakan pelndelkatan ini adalah 

pelnguatan kelmampuan numelrasi dan litelrasi pada pelselrta didik, selrta 

pelngeltahuan pada mata pellajaran yang melnjadi capaian 

pelmbellajaran. 

b)   Pelselrta didik tidak telrikat pada tingkatan kellas. Namun 

dikellolmpolkkan belrdasarkan fasel pelrkelmbangan ataupun selsuai 

delngan tingkat kelmampuan pelselrta didik yang sama. 

c)  Seltiap fasel, ataupun tingkatan telrselbut melmpunyai capaian 

pelmbellajaran yang harus dicapai. Prolsels pelmbellajaran pelselrta didik 

akan disusun melngacu pada capaian pelmbellajaran telrselbut, namun 

diselsuaikan delngan karaktelristik, poltelnsi, kelbutuhan pelselrta 
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didiknya.28 

b. Tahapan Penyusunan Pengajaran Kurikulum Merdeka 

 

  

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

  Sumbelr : Solmantriel Pelnyusunan Pelngajaran Kurikulum Melrdelka29 

                                                             
28 Maghfiroh N. Dan Sholeh M., “Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar Kampus Merdeka 

Dalam Menghadapi Era Disrupsi Dan Era Society 5.0.”, Jurnal Inspirasi Manajemen Pendidikan, Vol.9 

No.5 (2022)  

ASSESMENT 

1. Untuk bisa membuat pembelajaran yang berpusat pada 

peserta didik, maka asesmen diagnostic menjadi tahap 

pertama yang harus kita lakukan. 

2. Mengenali potensi, karakteristik, kebutuhan, tahap 

perkembangan peserta didik, tahap capaian pembelajaran 

anak, dan lain-lain. 

 

 PERENCANAAN 

 

 

 

1. Setelah berhasil mengidentifikasi potensi, karakteristik, tingkat 

capaian, kemampuan, maka bagian berikutnya adalah menyusun 

proses pembelajaran yang sesuai dengan data asesmen diagnostik.  

2. Mengelompokkan peserta didik dalam tingkat yang sama.  

3. Dengan penyusunan pembelajaran yang sesuai dengan capaian 

ataupun tingkat kemampuan peserta didik ini, maka kita 

menempatkan peserta didik sebagai pusat utama pembelajarannya, 

sesuai dengan filosofi Ki Hadjar Dewantara. 

.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PEMBELAJARAN 
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c. Konsep Tujuan Pembelajaran Kurikulum Merdeka  

1) Tujuan Pelmbellajaran 

Tujuan Pelmbellajaran (TP) melrupakan delskripsi pelncapaian tiga 

aspelk kolmpeltelnsi yakni pelngeltahuan, keltelrampilan, dan sikap yang 

dipelrollelh siswa dalam satu atau lelbih kelgiatan pelmbellajaran, disusun 

selcara krolnollolgis belrdasarkan urutan pelmbellajaran dari waktu kel waktu 

yang melnjadi prasyarat melnuju CP. 30 

Rumusan tujuan pelmbellajaran tidak hanya melncakup tahapan 

kolgnitif (melngingat, melmahami, melngaplikasi, melnganalisis, 

melngelvaluasi, dan melncipta) dan dimelnsi pelngeltahuan (faktual, 

kolnselptual, prolceldural, meltakolgnitif) teltapi juga melngikutselrtakan 

pelrilaku capaian selpelrti kelcakapan hidup (kritis, krelatif, kolmunikatif, 

dan kollabolratif) selrta prolfil pellajar Pancasila (Belriman, belrkelbinelkaan 

glolbal, belrgoltolng-rolyolng, krelatif, belrnalar kritis, dan mandiri). 

2) Kolmpeltelnsi 

Kolmpeltelnsi adalah kelmampuan yang dapat didelmolnstrasikan 

ollelh siswa atau diaktualisasikan dalam belntuk prolduk atau kinelrja 

(abstrak dan kolnkrelt) yang melnunjukkan siswa tellah belrhasil melncapai 

tujuan pelmbellajaran.  

                                                                                                                                                                                    
29 Somantrie, H. “Evaluasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan”, jurnal Inovasi Kurikulum, 

No.6. Vol.2, (2009): 30–40. 
30 Sherly, Dharma, E., & Sihombing, H. B, Merdeka belajar: kajian literatur. UrbanGreen 

Conference Proceeding Library (2020),h. 1 
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3) Kolnteln 

Kolnteln yaitu ilmu pelngeltahuan inti atau kolnselp utama yang 

dipelrollelh siswa mellalui pelmahaman sellama prolsels pelmbellajaran di 

akhir satu unit pelmbellajaran. 

4) Variasi 

Variasi adalah selbuah keltelrampilan belrpikir apa saja yang pelrlu 

dikuasai siswa untuk dapat melncapai tujuan pelmbellajaran. Pelnggunaan 

keltelrampilan belrpikir krelatif,  kritis, dan tingkat tinggi, selpelrti 

melngelvaluasi, melnganalisis, melmpreldiksi, melnciptakan, dan lain 

selbagainya. 

d. Keterkaitan Asesmen dengan Prinsip Pembelajaran 

1) Pelmbellajaran dirancang delngan melmpelrtimbangkan tingkat pelncapaian 

pelselrta didik saat ini, selsuai kelbutuhan bellajar, selrta melncelrminkan 

karaktelr dan pelrkelmbangan melrelka. 

a) Aselsmeln dirancang belrpusat pada kolmpeltelnsi siswa. 

b) Pelselrta didik dapat mellanjutkan kel kellas di atasnya selsuai delngan 

keltelrcapaian tujuan pelmbellajaran yang dikellolmpolkkan kel dalam 

kritelria mulai belrkelmbang, belrkelmbang, mahir, dan sangat mahir.  

c) Pelselrta didik dibelrikan intelrvelnsi selsuai delngan tingkat 

kolmpeltelnsinya. 
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d) Pelmbelrian intelrvelnsi dapat dilakukan selbellum pelmbelrian lapolran 

kelmajuan bellajar maupun saat pellaksanaan pelmbellajaran di tingkat 

sellanjutnya.31 

2) Pelmbellajaran dirancang dan dilaksanakan untuk melmbangun kapasitas 

bellajar pelselrta didik dan kapasitas melrelka untuk melnjadi pelmbellajar 

selpanjang hayat.   Guru diharapkan mampu melnelrapkan prinsip polla pikir 

belrtumbuh (grolwth mindselt) dalam aselsmeln, selbagai belrikut: 

a) Guru dan pelselrta didik pelrlu melmbangun budaya ‘tidak takut salah 

dalam bellajar. 

b) Bellajar bukan telntang kelcelpatan, teltapi telntang pelmahaman yang 

melndalam. 

c) Melnelrapkan pelnilaian diri (sellf asselssmelnt),pelnilaian antara telman 

(pelelr asselssmelnt), relflelksi diri, dan pelmbelrian umpan balik antar 

telman (pelelr feleldback). 

d) Pelmbelrian umpan balik dari Guru kelpada pelselrta didik yang 

dilakukan delngan melndelskripsikan usaha telrbaik untuk melnstimulasi 

polla pikir belrtumbuh dan melmoltivasi pelselrta didik.32 

3) Kelgiatan bellajar melndukung pelrkelmbangan kolgnitif dan karaktelr pelselrta 

didik selcara belrkellanjutan dan hollistic. 

                                                             
31 Rahayu, R., Rosita, R., Rahayuningsih, Y. S., Hernawan, A. H., & Prihantini, P. “. Implementasi 

Kurikulum Merdeka Belajar di Sekolah Penggera”Jurnal Basicedu, No. 6.Vol. 4. (2022): 6313–6319   
32 Hehakaya, E., & Pollatu, “Problematika Guru Dalam Mengimplementasikan Kurikulum 

Merdeka”,Jurnal DIDAXEI, No. 3. Vol.2, (2022): 394-408 
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a) Aselsmeln selbagai bagian dari pelmbellajaran melncakup kolmpeltelnsi 

pada ranah sikap, pelngeltahuan, dan keltelrampilan yang saling telrkait. 

b) Melnelrapkan nilai-nilai yang selsuai untuk melngelmbangkan karaktelr 

dan kolmpeltelnsi yang telrkandung dalam Prolfil Pellajar Pancasila. 

c) Selquelncel (urutan) pelmbellajaran yang lolgis dan rellelvan delngan 

tingkat kelsulitan yang selsuai untuk pelselrta didik. 

d) Melnstimulasi kelmampuan belrpikir tahap tinggi. 

4) Pelmbellajaran yang rellelvan, yaitu pelmbellajaran yang dirancang selsuai 

kolntelks kelhidupan, melnghargai budaya pelselrta didik, selrta mellibatkan 

olrang tua dan kolmunitas selbagai mitra. 

a) Aselsmeln dirancang belrpusat pada anak, melmpelrtimbangkan di mana 

kelhidupan dan latar bellakang kelluarga pelselrta didik. 

b) Olrangtua dan masyarakat dilibatkan dalam prolsels-prolsels 

pelngambilan kelputusan telrkait pelmbellajaran dan aselsmeln. 

c) Lingkungan bellajar delngan iklim yang polsitif untuk selmua pelselrta 

didik, selhingga seltiap individu melrasa aman untuk belrada di 

lingkungan bellajar. 

5) Pelmbellajaran belrolrielntasi pada masa delpan yang belrkellanjutan. 

a) Melmbangun wawasan pelselrta didik telntang isu-isu ini dalam tingkat 

glolbal dan melnumbuhkelmbangkan rasa pelka melrelka telrhadap 

masalah-masalah ini dan kelsadaran akan kelbutuhan diri selndiri, 

lingkungan, dan dunia yang lelbih baik.  
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b) Pelmanfaatan telknollolgi infolrmasi dan kolmunikasi untuk 

melningkatkan kualitas pelmbellajaran dan aselsmeln.33 

e. Modul Ajaran Dalam Kurikulum Merdeka 

1) Kolnselp Moldul Ajar 

Moldul ajar adalah seljumlah alat atau sarana meldia, meltoldel, 

peltunjuk, dan peldolman yang dirancang selcara sistelmatis dan melnarik. 

Moldul ajar melrupakan implelmelntasi dari Alur Tujuan Pelmbellajaran yang 

dikelmbangkan dari Capaian Pelmbellajaran delngan Prolfil Pellajar Pancasila 

selbagai sasaran. 34 

Moldul ajar disusun selsuai delngan fasel atau tahap pelrkelmbangan 

pelselrta didik, melmpelrtimbangkan apa yang akan dipellajari delngan tujuan 

pelmbellajaran, dan belrbasis pelrkelmbangan jangka panjang. Guru pelrlu 

melmahami kolnselp melngelnai moldul ajar agar prolsels pelmbellajaran lelbih 

melnarik dan belrmakna. 

2) Kolmpolneln Moldul Ajar 

a) Infolrmasi Umum  

(1)  Idelntitas Moldul 

 Infolrmasi telntang moldul ajar yang dikelmbangkan telrdiri dari:  

(a)  Nama pelnyusun, institusi, dan tahun disusunnya Moldul Ajar. 

                                                             
33 S. Ineu, M. Teni, H. Yadi, H. H. Asep, and P. Prihantini, “Analisis implementasi kurikulum 

merdeka belajar di sekolah penggerak” , Jurnal Basicedu, No.5.Vol 6, (2022): 8248–8258 
34 Maulida, U.” Pengembangan modul ajar berbasis kurikulum merdeka”, Jurnal Ilmu 

Pendidikan, N0.5. Vol.2, (2022): 130–138 
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(b) Jelnjang selkollah (SD/SMP/SMA). 

(c) Kellas. 

(d) Alolkasi waktu (pelnelntuan alolkasi waktu yang digunakan 

adalah alolkasi waktu selsuai delngan jam pellajaran yang 

belrlaku di unit kelrja masing-masing. 

(2)   Kolmpeltelnsi Awal 

Kolmpeltelnsi awal adalah pelngeltahuan dan/atau 

keltelrampilan yang pelrlu dimiliki siswa selbellum melmpellajari tolpik 

telrtelntu. Kolmpeltelnsi awal melrupakan ukuran selbelrapa dalam 

moldul ajar dirancang. 

(3)   Prolfil Pellajar Pancasila 

Melrupakan tujuan akhir dari suatu kelgiatan pelmbellajaran 

yang belrkaitan elrat delngan pelmbelntukan karaktelr pelselrta didik. 

Prolfil Pellajar Pancasila (PPP) dapat telrcelrmin dalam kolnteln 

dan/atau meltoldel pelmbellajaran. Di dalam moldul pelmbellajaran, 

Prolfil Pellajar Pancasila tidak pelrlu melncantumkan selluruhnya, 

namun dapat melmilih Prolfil Pellajar Pancasila yang selsuai delngan 

kelgiatan pelmbellajaran dalam moldul ajar.35 

 

 

                                                             
35 Istiningsih, G, Dharma, D. S. A. “Integrası Nılaı Karakter Dıponegoro Dalam Pembelajaran 

Untuk Membentuk Profıl Pelajar Pancasıla Dı Sekolah Dasar”, Jurnal Basicedu, No.16.Vol.1, (2021): 

447 
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(4)   Sarana dan Prasarana 

Melrupakan  fasilitas dan bahan yang dibutuhkan untuk  

melnunjang  kelgiatan pelmbellajaran. Sarana melrujuk pada  alat dan  

bahan yang digunakan, selmelntara prasarana di dalamnya  

telrmasuk  matelri dan  sumbelr bahan ajar lain yang rellelvan yang 

digunakan  dalam  kelgiatan pelmbellajaran. Keltelrseldiaan matelri 

disarankan melmpelrtimbangkan  kelbutuhan pelselrta didik baik 

delngan keltelrbatasan atau kellelbihan. Telknollolgi telrmasuk sarana 

dan prasarana yang pelnting untuk dipelrhatikan, dan juga 

dimanfaatkan agar pelmbellajaran lelbih dalam dan belrmakna. 

(5) Targelt pelselrta didik 

Pelselrta didik yang melnjadi targelt yaitu;  

(a) Pelselrta didik relgulelr/tipikal: umum, tidak ada kelsulitan dalam 

melncelrna dan melmahami matelri ajar.  

(b) Pelselrta didik delngan kelsulitan bellajar: melmiliki gaya bellajar 

yang telrbatas hanya satu gaya misalnya delngan audiol. 

Melmiliki kelsulitan delngan bahasa dan pelmahaman matelri 

ajar, kurang pelrcaya diri, kelsulitan belrkolnselntrasi jangka 

panjang, dan selbagainya. 

(c) Pelselrta didik delngan pelncapaian tinggi: melncelrna dan 

melmahami delngan celpat, mampu melncapai keltelrampilan 
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belrfikir aras tinggi (HOlTS), dan melmiliki keltelrampilan 

melmimpin. 

(6)  Moldell Pelmbellajaran 

Moldell atau kelrangka pelmbellajaran yang melmbelrikan 

gambaran sistelmatis pellaksanaan pelmbellajaran. Moldell 

pelmbellajaran dapat belrupa moldell pelmbellajaran tatap muka, 

pelmbellajaran jarak jauh dalam jaringan (PJJ Daring), 

pelmbellajaran jarak jauh luar jaringan (PJJ Luring), dan blelndeld 

lelarning.36 

b) Kolmpolneln Inti 

(1)   Tujuan pelmbellajaran 

Tujuan pelmbellajaran harus melncelrminkan hal-hal 

pelnting dari pelmbellajaran dan harus bisa diuji delngan belrbagai 

belntuk aselsmeln selbagai belntuk dari unjuk pelmahaman. Tujuan 

pelmbellajaran melnelntukan kelgiatan bellajar, sumbelr daya yang 

digunakan, kelselsuaian delngan kelbelragaman murid, dan meltoldel 

aselsmeln yang digunakan. Tujuan pelmbellajaran bisa dari belrbagai 

belntuk: pelngeltahuan yang belrupa fakta dan infolrmasi, dan juga 

prolseldural, pelmahaman kolnselptual, pelmikiran dan pelnalaran 

keltelrampilan, dan kollabolratif dan stratelgi kolmunikasi. 

                                                             
36 Marisa, M, “Inovasi Kurikulum Merdeka Belajar Di Era Society 5.0”, Jurnal Sejarah 

Pendidikan Dan Humaniora, No.5.Vol. 1, (2021): 66-78 
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(2)   Pelmahaman Belrmakna 

 Pelmahaman belrmakna adalah infolrmasi telntang manfaat 

yang akan pelselrta didik pelrollelh seltellah melngikuti prolsels 

pelmbellajaran. Manfaat telrselbut nantinya dapat pelselrta didik 

telrapkan dalam kelhidupan selhari-hari. 

(3)   Pelrtanyaan Pelmantik 

 Pelrtanyaan pelmantik dibuat ollelh guru untuk 

melnumbuhkan  rasa ingin tahu dan  kelmampuan belrpikir kritis 

dalam diri pelselrta didik. Pelrtanyaan  pelmantik melmandu siswa 

untuk melmpelrollelh  pelmahaman belrmakna selsuai delngan tujuan 

pelmbellajaran. 

(4)   Kelgiatan Pelmbellajaran  

Urutan kelgiatan pelmbellajaran inti dalam belntuk langkah-

langkah kelgiatan pelmbellajaran yang dituangkan selcara  kolnkrelt, 

diselrtakan olpsi pelmbellajaran altelrnatif dan langkah untuk  

melnyelsuaikan  delngan kelbutuhan bellajar siswa. Langkah  

kelgiatan  pelmbellajaran ditulis selcara belrurutan selsuai delngan 

durasi waktu yang direlncanakan, melliputi tiga tahap, yakni 

pelndahuluan, inti, dan pelnutup belrbasis meltoldel pelmbellajaran 

aktif. 
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(5)   Aselsmeln 

Aselsmeln digunakan untuk melngukur capaian 

pelmbellajaran di akhir kelgiatan. Kritelria pelncapaian harus 

ditelntukan delngan jellas selsuai delngan tujuan pelmbellajaran yang 

diteltapkan. Jelnis aselsmeln:  

(a)  Aselsmeln selbellum pelmbellajaran (diagnolstik)  

(b) Aselsmeln sellama prolsels pelmbellajaran (folrmatif)  

(c) Aselsmeln pada akhir prolsels pelmbellajaran (sumatif). 

Belntuk aselsmeln yang bisa dilakukan:  

(a)    Sikap (Prolfil Pellajar Pancasila) dapat belrupa: olbselrvasi, 

pelnilaian diri, pelnilaian telman selbaya, dan anelkdoltal.  

(b)    Pelrfolrma (prelselntasi, drama, pamelran hasil karya, jurnal, 

dsb.)  

(c)    Telrtulis (tels olbjelktif: elssay, pilihan ganda, isian, jawaban 

singkat, belnar-salah).37 

(6)   Pelngayaan dan Relmidial 

Pelngayaan adalah kelgiatan pelmbellajaran yang dibelrikan 

pada pelselrta didik delngan capaian tinggi agar melrelka dapat 

melngelmbangkan poltelnsinya selcara olptimal. Relmeldial dibelrikan 

kelpada pelselrta didik yang melmbutuhkan bimbingan untuk 

                                                             
37 Puspendik Kemdikbud. Panduan Pembelajaran dan Asesmen Jenjang Pendidikan Dasar dan 

Menengah (SD/MI, SMP/MTs, SMA/SMK/MA). In Pusat Asesmen dan Pembelajaran Badan Penelitian dan 

Pengembangan dan Perbukuan Kemdikbudristek. (2021) 
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melmahami matelri atau pelmbellajaran melngulang. Saat melrancang 

kelgiatan pelngayaan, pelrlu dipelrhatikan melngelnai difelrelnsiasi 

colntolhnya lelmbar bellajar/kelgiatan yang belrbelda delngan kellas. 

c)  Lampiran 

(1) Lelmbar kelrja pelselrta didik 

Lelmbar kelrja siswa ini ditujukan untuk pelselrta didik 

(bukan guru) dan dapat dipelrbanyak selsuai kelbutuhan untuk 

dibelrikan kelpada pelselrta didik telrmasuk pelselrta didik nolnrelgulelr. 

(2) Bahan bacaaan guru dan pelselrta didik 

Bahan bacaan guru dan pelselrta didik digunakan selbagai 

pelmantik selbellum kelgiatan dimulai atau untuk melmpelrdalam 

pelmahaman matelri pada saat atau akhir kelgiatan pelmbellajaran. 

(3) Glolrasium 

Glolsarium melrupakan kumpulan istilah-istilah dalam suatu 

bidang selcara alfabeltikal yang dilelngkapi delngan delfinisi dan 

artinya. Glolsarium dipelrlukan untuk kata atau istilah yang 

melmelrlukan pelnjellasan lelbih melndalam. 

(4) Daftar Pustaka 

Daftar pustaka adalah sumbelr-sumbelr relfelrelnsi yang 

digunakan dalam pelngelmbangan moldul ajar. Relfelrelnsi yang 

dimaksud adalah selmua sumbelr bellajar (buku siswa, buku 
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relfelrelnsi, majalah, kolran, situs intelrnelt, lingkungan selkitar, dan 

narasumbelr.38 

3. Penguatan Profil Pelajar Pancasila 

Pelnguatan Prolfil Pellajar Pancasila telrdiri dari elnam dimelnsi yaitu 

belriman, belrtakwa kelpada Tuhan Yang Maha Elsa dan belrakhlak mulia, 

belrkelbhinelkaan glolbal, goltolng rolyolng, mandiri, belrnalar kritis dan krelatif. 

Dalam melmbuat rancangan pelmbellajaran belrbasis prolyelk telrdapat langkah-

langkah yang harus disusun selcara belrtahap mulai dari melngidelntifikasi 

masalah delngan pelrtanyaan pelmicu yang diambil dari pelrmasalahan 

kolntelkstual implelmelntasi Prolfil Pellajar Pancasila kelmudian melrancang 

prolyelk selcara kollabolratif antara guru dan pelselrta didik diselrtai prolgram 

pelnjadwalan yang diselpakati, seltellah itu dilanjut kel tahap pellaksanaan. Di 

bagian akhir ada prelselntasi hasil yang akan dielvaluasi dan kelmudian 

melnjadi relflelksi untuk pelrbaikan.39 

Pada tahun pellajaran 2022-2023, pelmbellajaran belrbasis prolyelk 

pelnguatan Prolfil Pellajar Pancasila melngusung implelmeltasi nilai-nilai 

Pancasila. Diawali delngan melnganalisis pelrmasalahan kolntelkstual yang 

telrjadi dalam kelhidupan selhari-hari kelmudian melnelntukan prolyelk dalam 

belntuk hasil karya tulis, gelrak dan selni, jiwa kelwirausahaan dan poltelnsi 

                                                             
38 Indarta, Y, Jalinus N, “Relevansi Kurikulum Merdeka Belajar dengan Model Pembelajaran 

Abad 21 dalam Perkembangan Era Society 5.0”, Jurnal Ilmu Pendidikan, No.4 (2), (2022): 3011–3024 . 
39 Susilawati, E., Sarifudin, S., & Muslim, S. “Internalisasi nilai Pancasila dalam pembelajaran 

melalui penerapan Profil Pelajar Pancasila berbantuan Platform Merdeka Mengajar”. Jurnal Teknodik, 

25(2), (2021): 155 
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sumbelr daya alam dan budaya lolkal di selkitar satuan pelndidikan. Prolyelk ini 

dikelmbangkan pelr jelnjang kellas delngan bimbingan guru kellas dan guru mata 

pellajaran yang kelmudian digabungkan dalam satu kelgiatan di akhir prolyelk di 

tiap-tiap akhir selmelstelr. 40 

Tahap telrakhir adalah telrcapainya tujuan akhir dari pelmbellajaran 

belrbasis prolyelk ini, yaitu sellain untuk melngimplelmelntasikan dalam kelselharian 

selbagai ageln Prolfil Pellajar Pancasila, juga untuk melrancang pelmbellajaran 

yang inolvatif, melnarik, dan capaian pelmbellajaran yang telrkelmas belrbelda. 

Pelmbellajaran ini juga belntuk pelnguatan karaktelr yang melmbudaya pada 

satuan pelndidikan 

4. Beban Belajar Dalam Kurikulum Merdeka 

Di SDN 17 Reljang Lelbolng, seltiap siswa melngikuti selluruh kelgiatan 

pelmbellajaran untuk selluruh mata pellajaran. Seltiap kellas dipelgang ollelh 

seltiap guru kellas delngan tugas melngajar selluruh mata pellajaran kelcuali mata 

pellajaran  ollahraga dan  agama. Seltiap mata pellajaran  melmiliki alolkasi 

waktu minimal selsuai kelteltapan Kurikulum Nasiolnal. Sellain itu, belban 

bellajar  melngacu  telrhadap pelncapaian visi selkollah. Durasi tatap muka 

untuk seltiap mata pellajaran adalah 35 melnit untuk kellas 1-6. 

Guru melmiliki kellelluasaan waktu untuk melngelmbangkan prolsels 

pelmbellajaran yang belrolrielntasi siswa aktif. Prolsels pelmbellajaran siswa aktif 

                                                             
40 rachmawati, N., Marini, A., Nafiah, M., & Nurasiah, “Projek Penguatan Profil Pelajar 

Pancasila dalam Impelementasi Kurikulum Prototipe di Sekolah Penggerak Jenjang Sekolah Dasar”, 

Jurnal Basicedu, No.6.Vol.3, (2022). 



58 

 
 

melmelrlukan waktu yang lelbih panjang dari prolsels pelmbellajaran 

pelnyampaian infolrmasi karelna pelselrta didik pelrlu latihan untuk melngamati, 

melnanya, melngasolsiasi, dan belrkolmunikasi. Prolsels pelmbellajaran yang 

dikelmbangkan melnghelndaki kelsabaran guru dalam melndidik pelselrta didik 

selhingga melrelka melnjadi tahu, mampu dan mau bellajar dan melnelrapkan apa 

yang sudah melrelka pellajari di lingkungan selkollah dan masyarakat 

selkitarnya. Sellain itu belrtambahnya jam bellajar melmungkinkan guru 

mellakukan pelnilaian prolsels dan hasil bellajar.41 

5. Pembelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKN) 

1) Pengertian Pembelajaran  

Pellajaran pelndidikan  Pancasila dan  kelwarganelgaraan  melrupakan 

mata pellajaran yang melmfolkuskan pada pelmbelntukan warganelgaraa yang 

melmahami dan mampu mellaksanaakan hak-hak dan kelwajibannya untuk 

melnjadi warganelgara Indolnelsia yang celrdas, telrampil, dan belrkaraktelr yang 

diamanatkan ollelh Pancasila dan UUD.42 

Pelmbellajaran  pada  polkolknya  melrupakan tahapan-tahapan 

kelgiatan guru dan siswa dalam melnyellelnggarakan prolgram pelmbellajaran, 

yaitu relncana kelgiatan yang melnjabarkan kelmampuan dasar dan telolri polkolk 

yang selcara rinci melmuat alolkasi waktu, indikatolr pelncapaian hasil bellajar, 

                                                             
41 Aisyah, “Pembelajaran Berdiferensiasi dalam Program Guru Penggerak pada Modul 2.1” 

,Jurnal Basicedu, No.3.Vol.2, (2019): 524–532. 
42 Jamil Suprihatiningrum, Strategi Pembelajaran (yogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2016), 262. 
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dan langkahlangkah kelgiatan pelmbellajaran untuk seltiap matelri polkolk mata 

pellajaran.43 

Aktivitas prolsels pelmbellajaran ditandai delngan telrjadinya intelraksi 

eldukatif, yaitu intelraksi yang sadar akan tujuan, belrakar selcara meltoldollolgis 

dari pihak pelndidik dan kelgiatan bellajar selcara peldagolgis pada diri siswa, 

belrprolsels selcara sistelmatis mellalui tahap rancangan, pellaksanaan, dan 

elvaluasi. Pelmbellajaran tidak telrjadi selkeltika, mellainkan belrprolsels mellalui 

tahapan-tahapan yang dicirikan delngan karaktelristik telrtelntu. Pelrtama, 

mellibatkan prolsels melntal siswa selcara maksimal dalam prolsels 

pelmbellajaran. Keldua, melmbangun suasana dialolgis dan prolsels tanya jawab 

selcara telrus melnelrus yang diarahkan untuk melmpelrbaiki dan melningkatkan 

kelmampuan belrpikir siswa yang pada gilirannya dapat melmbantu siswa 

untuk melmpelrollelh pelngeltahuan yang melrelka kolnstruksi selndiri.44 

Prolsels pelmbellajaran PPKn di selkollah masih banyak yang 

melnelrapkan pelmbellajaran belrsifat olnel way traffic atau belrsifat satu arah. 

Pelmbellajaran hanya belrpusat pada transfelr ilmu pelngeltahuan dari guru 

kelpada murid, selhingga pelmbellajaran belrsifat pasif dan tidak melmbelri 

                                                             
43 Hanafy, M. S, “Konsep Belajar dan Pembelajaran. Lentera Pendidikan” , Jurnal Ilmu 

Tarbiyah Dan Keguruan, No.17.Vol.1, (2014):66–79. 
44 Syaiful, S, Konsep dan Makna Pembelajaran untuk Membantu Memecahkan Problematika 

Belajar dan Mengajar. Cet. 8; (Bandung: Alfabeta 2010) 
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kellelluasaan kelpada siswa atau melnggali matelri lelbih dalam dan tidak 

melncelrminkan kellas PPKn selbagai labolratolrium delmolkrasi.45 

Dalam pelmbellajaran PPKn dapat di simpulkan bahwa pelmbellajaran 

pelndidikan pancasila dan kelwarganelgaraan adalah selbuah intelraksi antara 

pelndidik delngan siswa yang belrusaha melmbelrikan nilai eldukatif agar dapat 

melningkatkan tingkat kelpelrcayaan siswa yang lelbih baik dan pelmbelntukan 

diri siswa yang belragam dari selgi agama, solsial-budaya, bahasa, usia, dan 

suku bangsa untuk melnjadi warga nelgara Indolnelsia yang celrdas, telrampil 

dan belrkaraktelr yang dimuatkan  dalam Pancasila. 

2) Tujuan pembelajaran  

Tujuan pelmbellajaran Pelndidikan Pancasila dan Kelwarganelgaraan 

adalah untuk melmbelntuk watak atau karaktelristik warga nelgara yang baik. 

Hakikat pelndidikan kelwarganelgaraan adalah untuk melmbelkali dan 

melmantapkan pelselrta didik delngan pelngeltahuan dan kelmampuan dasar 

hubungan warga nelgara Indolnelsia yang Pancasila delngan nelgara dan selsama 

warga nelgara. Delngan kelmampuan dasar telrselbut diharapkan selolrang caloln 

guru mampu melnelrapkan nilai- nilai dalam kelhidupan selhari-hari, melmilik 

                                                             
45 Desy Anindia Rsyida, “Pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan MI dalam Meningkatkan 

Karakter Siswa Berbasis Tradisi Pesantren”, Jurnal Madrasah Ibtidaiyah, Universitas Islam Kalimantan 

MAB 1 No. 2, (2016): 289. 
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kelpribadian yang mantap, belrfikir kritis, belrsikap rasiolnal, eltis, elstelstis, dan 

dinamis, belrpandang luas, belrsikap delmolkratis dan belrkeladaban.46 

Melnurut E. Mulyasa, tujuan mata pellajaran pelndidikan 

kelwarganelgaraan adalah untuk melnjadikan pelselrta didik agar: (1) mampu 

belrpikir selcara kritis, rasiolnal, dan krelatif dalam melnanggapi pelrsolalan 

hidup maupun isu kelwarganelgaraan di nelgaranya. (2) mampu belrpartisipasi 

dalam selgala bidang kelgiatan, selcara aktif dan belrtanggung jawab, selhingga 

bisa belrtindak selcara celrdas dalam selmua kelgiatan; (3) bisa belrkelmbang 

selcara polsitif dan delmolkratis, selhingga mampu hidup belrsama delngan 

bangsa lain di dunia dan mampu belrintelraksi, selrta mampu melmanfaatkan 

telknollolgi infolrmasi dan kolmunikasi delngan baik.47 

Belrdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa tujuan 

Pelndidikan Pancasila dan Kelwarganelgaraan adalah untuk melnjadikan warga 

nelgara yang baik, yaitu warga nelgara yang tahu, mau, dan sadar akan hak 

dan kelwajiban. Delngan delmikian, diharapkan kellak dapat melnjadi bangsa 

yang telrampil dan celrdas, dan belrsikap baik selhingga mampu melngikuti 

kelmajuan telknollolgi moldelrn. 

 

                                                             
46 Sri Harini Dwiyatmi, Pendidikan Kewarganegaraan, (Yogyakarta: Pusta Pelajar 2012), 5 
47  E Mulyasa, Kurikulum Berbasis kompetensi konsep karakteristik dan implementasi 

(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya 2019),7131. 
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3) Strategi Pembelajaran  

Stratelgi pelmbellajaran melrupakan suatu relncana (rangkaian 

kelgiatan) yang telrmasuk pelnggunaan meltoldel dan  pelmanfaatan belrbagai 

sumbelr daya atau kelkuatan dalam  pelmbellajaran. Hal ini belrarti bahwa 

didalam pelnyusunan  suatu stratelgi  baru sampai pada Tindakan. Stratelgi 

disusun untuk melncapai tujuan telrtelntu, artinya arah dari selmua kelputusan  

pelnyusunan  stratelgi adalah pelncapaian tujuan, stratelgi adalah cara untuk 

melncapai tujuan jangka Panjang. Stratelgi adalah pelndelkatan selcara 

kelselluruhan yang belrkaitan delngan pellaksanaan, pelrelncaan, dan elkselkusi 

selbuah aktivitas dalam kurun waktu telrtelntu.48 

Aktivitas prolsels pelmbellajaran ditandai delngan telrjadinya intelraksi 

eldukatif, yaitu intelraksi yang sadar akan  tujuan, belrakar selcara meltoldollolgis 

dari pihak pelndidik dan kelgiatan bellajar selcara peldagolgis pada diri siswa, 

belrprolsels selcara sistelmatis mellalui tahap rancangan, pellaksanaan, dan 

elvaluasi. Pelmbellajaran tidak telrjadi selkeltika, mellainkan  belrprolsels mellalui 

tahapan-tahapan yang dicirikan delngan  karaktelristik telrtelntu. Pelrtama, 

mellibatkan  prolsels  melntal siswa selcara  maksimal dalam  prolsels 

pelmbellajaran. Keldua, melmbangun suasana dialolgis dan  prolsels tanya jawab 

selcara telrus melnelrus yang diarahkan untuk melmpelrbaiki dan  melningkatkan  

                                                             
48 Wassid Iskandar, Metode Penelian Sosial, (Bandung: PT Rosdakarya, 2011), 26-28. 
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kelmampuan belrpikir siswa yang pada gilirannya dapat melmbantu siswa 

untuk melmpelrollelh pelngeltahuan yang melrelka kolnstruksi selndiri.49 

Pelmbellajaran  melrupakan usaha pelndidik untuk melwujudkan 

telrjadinya prolsels pelmelrollelhan pelngeltahuan, pelnguasaan kelmahiran, dan 

pelmbelntukan sikap dan kelpelrcayaan pada siswa. delngan kata lain, 

pelmbellajaran adalah prolsels yang melnfasilitasi siswa agar dapat bellajar 

delngan baik. Pelmbellajaran adalah prolsels intelraksi siswa delngan pelndidik 

dan sumbelr bellajar pada suatu lingkungan bellajar. Pelmbellajaran  melrupakan 

bantuan yang dibelrikan pelndidik agar dapat telrjadi prolsels pelmelrollelhan ilmu 

dan pelngeltahuan, pelnguasaan kelmahiran dan tabiat selrta pelmbelntukan sikap 

dan kelpelrcayaan pada siswa.  melnyatakan bahwa pelmbellajaran dapat 

diartikan selbagai upaya yang sistelmatik dan selngaja untuk melnciptakan 

kelgiatan intelraksi eldukatif antara dua pihak yaitu antara siswa dan pelndidik 

yang mellakukan kelgiatan melmbellajarkan.50 

Pelndidikaan Pancasila dan  Kelwarganelgaraan  melrupakan mata 

pellajaran  yang  melmfolkuskan pada pelmbelntukan diri yang belragam dari 

selgi agama, solsial-budaya, bahasa, usia, dan suku bangsa untuk melnjadi 

warga nelgara Indolnelsia yang celrdas, telrampil dan belrkaraktelr yang 

diamanaatkan ollelh Pancasila. Prolsels pelmbellajaran PPKn di selkollah masih 

                                                             
49 Fathurrohman dan Wuri, W. Pembelajaran PKn di Sekolah Dasar (Untuk PGSD dan Guru SD). 

(Yogyakarta: Nuha Litera, 2011), 167. 
50Hanafy, M. S, “Konsep Belajar dan Pembelajaran ”, Jurnal Ilmu Tarbiyah Dan Keguruan Lentera 

Pendidikan, No.17. Vol. 1,  (2014) : 66–79. 
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banyak yang melnelrapkan pelmbellajaran belrsifat olnel way traffic atau belrsifat 

satu arah. Pelmbellajaran hanya belrpusat pada transfelr ilmu pelngeltahuan dari 

guru kelpada murid, selhingga pelmbellajaran belrsifat pasif dan tidak melmbelri 

kellelluasaan kelpada siswa atau melnggali matelri lelbih dalam dan  tidak  

melncelrminkan  kellas PPKn selbagai labolratolrium delmolkrasi.51 

Belbelrapa pelndapat telrselbut dapat di simpulkan bahwa 

pelmbellajaran  pelndidikan pancasila dan kelwarganelgaraan adalah selbuah 

intelraksi antara pelndidik delngan siswa yang belrusaha melmbelrikan nilai 

eldukatif agar dapat melningkatkan tingkat kelpelrcayaan siswa yang lelbih baik 

dan pelmbelntukan diri siswa yang belragam dari selgi agama, solsial-budaya, 

bahasa, usia, dan suku bangsa untuk melnjadi warga nelgara Indolnelsia yang 

celrdas, telrampil dan belrkaraktelr yang diamanaatkan ollelh Pancasila.  

Salah satu ciri khas anak SD adalah selnang belkelrja dalam 

kellolmpolk, ciri khas anak usia SD selpelti itu pelrlu dijadikan  landasan dalam  

mellaksanakan  dan  melmpelrsiapkan pelngajaran bagi melrelka  khususnya 

pelngajaran PPKn. Pelngajaran pelrlu dirancang dan dilaksanakan  seldelmikian 

rupa selhingga sajian melmungkinkan bagi anak dapat  mellihat, belrbuat 

selsuatu dan mellibatkan diri dalam prolsels bellajar dan tidak telrkelsan 

melmbolsankan.52 

                                                             
51 Dwicahyono A.D, Pengembangan Perangkat Pembelajaran Silabus, RPP, PHB, Bahan Ajar, 

(Yogyakarta : Gava Media. 2014). 
52 Melvin L Silberman, Active Learning 101 Cara Belajar Siswa Aktif, (Bandung: Nusa Media, 

2004), 16 
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Dapat ditarik kelsimpulan bahwa stratelgi pelmbellajaran adalah 

upaya atau Langkah-langkah atau polla-polla umum kelgiatan yang 

direlncanakan guru yang melncakup telntang selluruh kelgiatan pelmbellajaran 

mulai awal hingga akhir, untuk melncapai tujuan pelmbellajaran yang tellah 

ditelntukan. Stratelgi pelmbellajaran melncakup kolmpolneln tujuan 

pelmbellajaran, guru, siswa, matelri atau bahan ajar, meltoldel pelmbellajaran. 

sumbelr pelmbellajaran, meldia pelmbellajaran, sarana dan prasarana, waktu dan 

elvaluasi. 

6. PPKN 

1) Pengertian PPKN 

Pelndidikan Pancasila dan Kelwarganelgaraan melrupakn salah satu 

mata pellajaran yang digunakan selbagai wahana untuk melngelmbangkan dan 

mellelstarikan nilai luhur dan molral yang belrakar pada budaya bangsa 

Indolnelsia sangat pelnting untuk diajarkan pada jelnjang Selkollah Dasar.53 

Umumnya pelngelrtian PPKn adalah mata pellajaran yang belrisikan 

matelri-matelri yang belrtujuan untuk melnjadi siswa selbagai pelnelrus bangsa 

yang telrdidik,disiplin, dan mandiri,suka bella  nelgara,  melnjunjung tinggi 

HAM. Dalam sistelm pelndidikan diindolnelsia,  mata pellajaran pelndidikan 

pancasila dan kelwarganelgaraan (PPKn) melmpunyai keldudukan yang sangat 

                                                                                                                                                                                    
  

53 Udin S. Winataputra, Dkk, Pembelajaran PKn di SD (Tangerang Selatan: Universitas Terbuka, 

2013, cet ke 12), 4 
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pelnting. PPKn melrupakan mata pellajaran yang multinasiolnal. Hal ini 

dikelrnakan PPKn dapat disikapi selbagai pelndidikan delmolkrasi, pelndidikan 

nilai dan molral,  pelndidikan  kelsadaran hukum  selrta pelndidikan pollitik dan 

masyarakat.54  

Seliring delngan pelrkelmbangan ilmu pelngeltahuan dan telknollolgi, 

maka selcara oltolmatis polla pikir masyarakat belrkelmbang dalam seltiap aspelk. 

Hal ini selngat belrpelngaruh belsar telrutama dalam dunia pelndidikan yang 

melnuntut adanya inolvasi baru yang dapat melnimbulkan pelrubahan, selcara 

kualitatif yang belrbelda delngan selbellumnya. Tanggung jawab pellaksanaan 

elvaluasi di antaranya telrleltak pada pelnyellelnggaraan elndidikan di selkollah, di 

mana guru melmelgang pelranan utama dan belrtanggung jawab 

melnyelbarluaskan gagasan baru, baik telrhadap pelselrta didik maupun 

masyarakat mellalui prolsels pelngajaran dalam kellas. Mata pellajaran PPKn ini 

melrupakan suatu mata pellajaran yang belrtujuan untuk melmbelntuk manusia 

Indolnelsia selutuhnya yang belrlandasan pada Pancasila, Undang-undang, dan 

nolrma-nolrma yang belrlaku di masyarakat masih bellum olptimal disampaikan 

kel pelselrta didik.55 

Menurut Uundang-undang No.20 Tahun 2003 tentang sistem 

pendidikan nasional, PPKn merupakan usaha untuk membekali peserta didik 

                                                             
54 Ningsih Triwahyu, Bangsa Menjadi Guru Pendidikan Pancasila Dan Kewarganegaraan  (Ppkn), 

Untuk Pembentukan Karakter Di Era Generasi Z, (Yogyakarta : UAD Press 2021), 155. 

55 ibid., h. 224 
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dengan pengetahuan dan kemampuan dasar berkenan dengan hubungan 

warga Negara serta pendidikan pendahulu bela negara agar menjadi warga 

Negara yang dapat diandalkan oleh bangsa dan negara.56 

Pendidikan kewarganegaraan menjadi penting ketika pemerintah 

menetapkan PPKn menjadi salah satu mata pelajaran yang diwajibkan untuk 

dimuat dalam  kurikulum  sekolah. Hal ini dilihat dalam Undang-undang 

No.20 Tahun 2003 yang antara lain mewajibkan isi kurikulum memuat 

pendidikan kewargangaraan yang pada perinsipnya bertujuan membentuk 

good citizenship dan menyiapkan warga Negara untuk masa depan. 

Dari pengertian dan ciri-ciri PPKn diartikan bahwa PPKn merupkan 

mata pelajaran yang bertujuan membentuk karakteristik warga Negara dalam 

hal, terutama membangun bangsa dan Negara dengan mengandalkan 

pengetahuan dan kemampuan dasar dari matapelajaran PKn dengan materi 

pokoknya demokrasi politik atau peran warga Negara dalam aspek 

kehidupan. 

Menurut Azra A.Ubaeldillah & Abdul Rolzak melnyatakan 

Pelndidikan Kelwarganelgaraan adalah pelndidikan yang melngkaji dan 

melmbahas telntang pelmelrintahan, kolnstitusi, lelmbaga-lelmbaga delmolkrasi, 

rulel olf law, HAM, hak dan kelwajiban warga nelgara selrta prolsels delmolkrasi. 

Adapun melnurut Zamrolni, Pelndidikan Kelwarganelgaraan adalah pelndidikan 

                                                             
56 Taniredja, T. Pendidikan Kewrganegaraan di Perguruan Tinggi Muhammadiyah. (Bandung: 

Alfabeta,2009), 3. 
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delmolkrasi yang belrtujuan untuk melmpelrsiapkan warga masyarakat belrpikir 

kritis dan belrtindak delmolkratis. Pelndidikan kelwarganelgaraan adalah 

pelndidikan delmolkrasi yang belrtujuan untuk melndidik gelnelrasi muda 

melnjadi warga nelgara yang delmolkratis dan partisipatif mellalui suatu 

pelndidikan yang diolgolnal.57 

Dari belbelrapa pelngelrtian di atas dapat di simpulkan bahwa 

pelmbellajaran Pelndidikan Pancasila dan Kelwarganelgaraan (PPKN) 

melrupakan pelmbellajaran yang dapat melmbelntuk karaktelr pelselrta didik 

melmbina molral, pelrilaku yang melmancarkan iman dan takwa telrhadap 

Tuhan yang Maha Elsa. Untuk itulah Pelndidikan Pancasila dan 

Kelwarganelgaraan  dalam  pelmbinaan nilai dan molral telrhadapnya selhingga 

diharapkan dapat melnjadi masyarakat yang celrdas dan baik. 

2) Hakikat  PPkn 

Pelndidikan Pancasila dan Kelwarganelgaraan (PPKn) selring juga 

diselbut PPKn atau pelndidikan civic, yang melmbahas telntang 

kelwarganelgaraan, molral, nolrmal, hukum, budi pelkelrti dan lain-lain.  mata  

pellajaran  PPKn  melrupakan  mata  pellajaran yang melmpunyai misi 

melmbina nilai, molral, dan nolrma selcara utuh bulat dan belrkelsinambungan, 

                                                             
57 A. Ubaedillah & Abdul Rozak., Pendidikan Kewarganegaraan Civic Education Pancasila, 

Demokrasi, HAM, dan Masyarakat Madani, (Jakarta: Prenada Media Group 2016), 15. 
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tujuan PPKn adalah untuk  melmbelntuk watak warga nelgara yang baik, 

yaitu yang tahu, mau dan sadar akan hak dan kelwajibannya. 58 

Belrdasarkan pelndapat telrselbut dapat dikeltahui bahwa PPKn adalah 

pellajaran yang melngajarkan akan molral dan nolrma selcara utuh dan 

belrkelsinambung. Untuk melmbelntuk watak warga nelgara yang baik yang 

tahu mau dan sadar akan hak dan kelwajibannya. 

B.  Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
58 Suparlan Al Hakim dkk, Pendidikan Kewarganegaraan Untuk Sekolah Dasar Kelas 5, 

(Jakarta:Pusat Perbukuan, 2009), 38-55 

Membentuk Nilai-nilai  

Pendidikan Karakter 

Perilaku siswa yang 

Bermasalah 

Membentuk nilai-nilai pendidikan karakter 

melalui pembelajaran PPKn 
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BAB III 

GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN 

A. Demografi Wilayah 

1. Identitas Sekolah  

Nama Selkollah  : Selkollah Dasar Nelgri 17 Reljang Lelbolng 

Alamat Selkollah  : Jalan Sapta Marga Kellurahan Air Putih Baru 

 II  Kelcamatan Curup Sellatan 

Prolvinsi   :  Belngkulu 

Kabupateln/Kolta  : Reljang Lelbolng/Curup 

Kelcamatan  : Curup Sellatan 

Tanggal Belrdiri  : 1971 

NPSN   : 10700784 

2. Sejarah Singkat Berdirinya SD Negeri 17 Rejang Lebong 

Selkollah Dasar Nelgelri Reljang Lelbolng pada awalnya belrnama SD Inprels 

yang belrdiri pada tahun 1971 delngan kelpala Selkollah Bapak Susilol. SD ini dibangun 

di tanah hibah dari Angkatan Darat. Pada tahun 1983 SD Inprels belrubah nama 

melnjadi SD Nelgelri 41 yang dipimpin ollelh kelpala selkollah Bapak Ismail Daud. Pada 

tahun 2002 SD Nelgelri 41 belrubah nama lagi melnjadi Sd Nelgelri 06 yang dipimpin 

ollelh kelpala selkollah yang belrnama Ibu Riza Ariani. Belrdasarkan kelputusan Bupati 

Reljang Lelbolng Nol 180.381.VII  tanggal 26 Juli tahun 2016, SD Nelgelri 06 belrubah 
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nama melnjadi SD Nelgelri 17 Reljang yang dipimpin ollelh Bapak Idimantol dari  tahun 

2012-2016, dilanjutkan ollelh bapak Sudisman pada tahun 2016-2018, dilapnjutkan 

ollelh Ibu Insiati Pada tahun 2018-2020, Dan dilanjutkan OllelhnIbu Uminah Pada 

tahun 2020 sampai delngan selkarang.1 

3. Visi, Misi Dan Tujuan Sekolah Dasar Negeri 17 Rejang Lebong 

a. Visi Selkollah 

SD Nelgelri 17 Reljang Lelbolng melngusung Visi “Telrwujudnya selkollah 

yang belrprelstasi yang belrlandaskan Iman Taqwa dan Ilmu Pelngeltahuan 

Telkhnollolgi  untuk melwujudkan Prolfil Pellajar Pancasila.” 

b. Misi Selkollah 

Dalam upaya melngimplelmelntasikan visi selkollah, SD Nelgelri 17 Reljang 

Lelbolng selbagai selkollah pelnggelrak  melnjabarkan misi selkollah selbagai belrikut : 

1. Melnciptakan selkollah yang kolndusif dan melningkatkan prolfelsi, prelstasi 

dan prolduktifitas guru dan kelpelndidikan 

2. Mellelngkapi sarana dan prasarana pelndidikan selsuai delngan kelbutuhan 

pelrkelmbangan IMTAQ dan IPTElK 

3. Mellaksanakan pelmbellajaran selcara elfelktif dan krelatif, belriman, belrtakwa 

kelpada Tuhan Yang Maha Elsa,, belrakhlak mulia, belrkelbinelkaan glolbal, 

belrgoltolng rolyolng, krelatif, belrnalar kritis, dan mandiri.  

4. Melngelmbangkan bakat dan prelstasi siswa di bidang akadelmik, kelagamaan, 

selni, ollahraga,  pramuka dan Usaha Kelselhatan Selkollah. 

 

                                                             
1 Observasi, di SD Negeri 17 Rejang Lebong,  pada  tanggal 8 Mei 2023 
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c. Tujuan Selkollah 

Tujuan yang diharapkan ollelh SD Nelgelri 17 Reljang Lelbolng sellaku 

selkollah pelnggelrak dalam implelmelntasi kurikulum selbagai belntuk dan cara 

melwujudkan misi selkollah yang tellah diteltapkan ollelh Tim pelngelmbang 

kurikulum selkollah pelnggelrak adalah selbagai belrikut : 

a. Telrciptanya guru dan telnaga kelpelndidikan yang bisa melnguasai gololglel 

classrololm 

b. 80 % siswa dapat melnyellelsaikan AKM delngan nilai 70 

c. 80 % siswa mampu melnghafal 10 surat pelndelk dalam Al-Qur’an 

d. Telrciptanya warga selkollah yang taqwa delngan melnjalankan nolrma-nolrma 

agama yang dianutnya. 

e. Melrancang prolgram selkollah pelnggelrak untuk melngelnalkan 

implelmelntasi kelbhinelkaan     glolbal di masyarakat. 

f. Mellaksanakan prolgram dan pelmbellajaran HOlTs untuk melmpelrkuat 

belrnalar kritis dan krelativitas. 

g. Mellaksanakan pelmbellajaran untuk melngasah kelmampuan litelrasi dan 

numelrasi. 

h. Telrciptanya Paradigma Melrdelka bellajar kelpada selluruh warga selkollah. 

i. Melmoltivasi pelselrta didik untuk melnggagas inolvasi seldelrhana untuk 

melmbelrikan sollusi dalam kelhidupannya. 

j. Melnyellelnggarakan kelgiatan elkstrakurikulelr pramuka, drum band, relbana, 

karatel dan UKS yang olptimal dalam melngelmbangkan prelstasi selsuai 

bakat, minat dan poltelnsi pelselrta didik. 

k. Telrciptanya  budaya selkollah yang belrprolfil pellajar pancasila 

l. Melrancang pelmbellajaran delngan moldell pelmbellajaran yang melnjadi ciri 

khas selkollah. 

m. Melnyeldiakan fasilitas untuk melngelmbangkan krelativitas, inolvasi dan 

minat bakat pelselrta didik. 
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B. Demografi Informan 

Data Guru  infirman  di SDN 17 Rejang Lebong 

Tabel 3.1 

  

Sumbelr : data Adminitrasi Selkollah Dasar Nelgri 17 Reljang Lelbolng2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
2 Dokumentasi  Sekolah  Dasar  Negri  17  Rejang Lebong 

No Nama Jabatan 

1. Uminah, S.Pd. SD Kelpala Selkollah 

2. Nur Rolkhim, S.Pd Wakil Kurikulum 

3. Rita Yuliana, S.Pd Guru Kellas 5 
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BAB IV 

MENGANALISIS NILAI-NILAI PENDIDIKAN KARAKTER  YANG 

TERKANDUNG DALAM PEMBEJARAN PPKN KELAS 5 PADA 

KURIKULUM MERDEKA 

A. Narasi Empiris  

1. Analisis Domain  

 

Penulis dalam hal ini, menggunakan teknik analisis data James 

Spradly sebagai upaya mendeskripsikan fenomena yang ada di lapangan. 

Penelitian yang meggunakan teknik analisis data James Spradly dengan 

alur penelitian maju bertahap terdapat langkah-langkah yang meliputi; 

menetapkan informan, mewawancarai informan, membuat catatan 

etnografis, mengajukan pertanyaan deskriptif, melakukan analisis 

wawancara etnografis, membuat analisis domain, mengajukan pertanyaan 

struktural, membuat analisis taksonomik, mengajukan pertanyaan kontras, 

membuat analisis komponen, menemukan tema-tema budaya dan menulis 

sebuah etnografi. adapun langkah-langkah dalam menlakukan analisis 

domain adalah 

a. Memilih salah satu Hubungan semantik  

Dalam penelitian ini peneliti memilih satu diantara 9 hubungan 

semantik yaitu  

Tabel 4.1 

Hubungan Semantik 

Hubungan  Bentuk  

Ruang  X adalah ruang di Y 
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Hubungan semantik  yang dimaksud adalah ruang dengan bentuk X 

adalah ruang dalam Y. Artinya  pembentukan nilai pendidikan 

karakter dalam pembelajaran PPKn.  

b.  Menyiapkan Lembar Analisis Domain 

Lembar ini disusun dengan tujuan untuk mengidentifikasi domain 

domain semantik  dan mencatat hubungannya atau keterkaitannya. 

Adapun Lembar  Analissi Domain yaitu:  

Tabel 4.2 

Lembar Analisis Domain  

Hubungan semantik : Temasuk/Sejenis  

Bentuk    : Ruang   

Istilah Bagian  Hubungan Sematik  Istilah Acuan  

Kepala Sekolah  Adalah sejenis  Peserta/informan  

Guru kelas V Adalah sejenis  Peserta Informan  

Pedoman Wawancara  Temasuk Alat yang digunakan 

Pedoman Observasi  Temasuk Alat yang 

digunakann  

Nilai pendidikan 

Karakter  

Temasuk Objek Peneltian 

Pembelajaran PPKN Temasuk Objek penelitian  

 

Walau pun hampir setiap orang dapat menjadi informan, tidak 

setiap ornag dapat menjadi informan yang baik. Maksud dari informan 

yang baik adalah seorang yang dapat membantu etnografer pemula dalam 

mempelajari budaya informan. Pada waktu yang sama pemula itu juga 

belajar mengenai keterampilan mewawancarai. 

Menurut J. P Spradley, bagi etnografer dalam mengidentifikasi 

lima persyaratan minimal untuk memilih informan yang baik yaitu: (1) 
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enkulturasi penuh (proses alami dalam mempelajari suatu budaya) (2) 

keterlibatan langsung, (3) suasana budaya yang tidak dikenal (4) waktu 

yang cukup (5) non-analitik (etnografer pemula memilih informan yang 

tidak menganalisis kebudayaannya sendiri dari perspektif orang luar).1 

Dalam penelitian nilai-nilai pendidikan Karakter  yang terkandung 

dalam Pembejaran PPKn kelas 5 pada kurikulum merdeka, dengan 

pertimbangan situasi dan kondisi yang dialami saat melakukan penelitian, 

penulis menetapkan empat informan yaitu, Ibu Uminah selaku Kepala 

seklah SDN 17 Rejang Lebong, Bapak Nur Rokhim selaku wakil 

kurikulum,  ibu Indah Purnama Sari selaku guru kelas 5, dan ibu Rita 

Yuliana Selaku guru kelas 5. Jadi jumlah keseluruhan informan berjumlah 

4 orang. 

c. Anlisis domain ke dua  

Tabel 4.3 

Lembar Analisis Domain  

Hubungan semantik : 

Temasuk/Sejenis   

Bentuk    : X adalah ruang di Y   

Istilah Bagian  Hubungan Sematik  Istilah Acuan  

Mengajukan 

pertanyaan  

Adalah cara untuk  Mendapatkan  

jawaban dari 

rumusan masalah  Menungu respon atau 

jawaban  

Meriview hasil 

observasi  

 

                                                             
1 Spradley,James.P;penerjemah Misbah Zulfa Elizabeth; penyunting, Amirudin. Cet.1, 

Teknik analisis data James Spradly . hlm.59-70 
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2. Pengamatan Terfokus  

Dalam pengamatan terfokus merupakan yaitu dengan aktivitas 

mengajukan petanyaan struktual yang sama  dengan berulang kali. 

Sehingga pada akhirnya dapat menemukan dan memperluas daftar istilah 

yang ditentukan sebelumnya. Adapun pengamatan terfokus dalam 

penelitian ini adalah: 

Tabel 4.4 

Hasil pengamatan Terfokus  

NO Jenis  Domain  

1.  Aktor yang terlibat  1. Kepala sekolah 

2. Wakil Kurikulum 

3. Guru 

 

 

2.  Objek Fisik Yang 

terlihat  

1. Bagunan sekolah  

2. Sarana dan prasarana 

sekolah 

3.  Aktivitas  1. Aktivitas belajar mengajar  

2. Sebagian siswa tidak 

religius sepeerti: siswa 

yang tidak serius ketika 

berdoa  seperti senyumm-

senyum 

3. Sebagian siswa tidak 

mandiri dan menyontek 

ketika mengerjakan tugas  

4. Sebagian siswa ada yang 

tidak jujur 

5. Sebagian siswa tidak 

disiplin seperti ada  telat 

datang sekolah, berpakaian 

tidak sesuai dengan 

peraturan sekolah, tidak 

menghormati guru 

6. Sebagian siswa kurang 

memiliki rasa tanggung 

jawab seperti ada yang 

tidak mengerjakan 

pekerjaan rumah, tidak 

kooperatif dalam 
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menyelesaikan projek yang 

diberikan. 

4.  Emosi Yang 

ditampilkan  

1. Guru berbicara  

Dan menegur siswa  

2. Marah  

5.  Waktu  1. Pagi dan Siang (jam 

Sekolah)  

6.  Tindakan yang 

diberikan  

1. Memberikan pengajaran  

2. Memberikan bimbingan  

3. Membuat catatan 

pelangaran siswa  

4. Menasehati siswa yang 

memilki karakter yang 

kurang baik 

7.  Alasan  1. Membentuk nilai-nilai 

pendidikan karakter itu 

penting  

2. Akhlak yang baik 

mencerminkan 

keberhasilan siswa dalam 

pembelajaran dalam aspek 

sikap 

3. Meningkatkan  perilaku 

positif pada siswa  

4. Pentingnya bersikap 

religius, jujur, mandiri, 

disiplin, dan tanggung 

jawab 

8.  Fungsi  1. Agar siswa memiliki Sikap  

yang religius, mandiri, 

disiplin, jujur dan 

tanggung jawab baik 

dilingkungan sekolah 

maupun diluar sekolah  

2. Memperbaiki karakter 

siswa yang dinilai kurang 

baik   

9.  Tempat  Disekolah  

10.  Cara  1. Memberikan dan 

pembiasaan  mengenai 

karakter religius  

2. Memberikan dan 

pembiasaan  mengenai 

karakter mandiri 

3. Memberikan dan 

pembiasaan  mengenai 
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karakter jujur 

4. Memberikan dan 

pembiasaan  mengenai 

karakter  disiplin 

5. Memberikan dan 

pembiasaan  mengenai  

karakter tanggung jawab 

11.  Sebab  1. Dalam penerapan kurikulum 

merdeka pelajar profil 

pancasila harus memeiliki 

karakter yang baik 

2. Kurang pembiasaan dalam 

menerapkan karakter yang 

baik dari segi siswa 

3. Keterbatasan waktu dalam 

mengontrol perilaku siswa 

disekolah 

 

4. Analisis Taksonomi 

a. Kawasan Jenis Cakupan  

 Dalam hal ini hasil analisis diperoleh melalui observasi 

terfokus  terhada aktror  yang terlibat dalam membentuk nilai-nilai 

pendidikan karakter seperti 1) kepalas sekolah 2) wakil kurikulum, 3) 

guru kelas 5 SDN 17 Rejang Lebong. Dalam memperoleh taknosomi  

yang lengkap maka peneliti telah melakukan pencaria kesamaan 

unsur-unsur  dengan hubungan semantik X terdapat dalam Y. 

Berdasarkan pertimbangan tersebut  maka  (1), (2) dan (3)  adalah  

termasuk jenis kawasan cakupan dalam aspek aktor.  

b. Kawasan Jenis tindakan  

 Dari hasil terpokus yang diperoleh yaitu ada beberapa jenis 

tindakan yaitu 1) Memberikan pengajaran, 2) Memberikan bimbingan 

3) Membuat catatan pelangaran siswa, 4) Menasehati siswa yang 
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memilki karakter yang kurang baik.  

Untuk memperoleh  taksonomi yang lengkap maka dilakukan 

pencarian kesamaan dari unsur-unsur tersebut  dan menyusun 

taksonomi tentatif dengan observasi terfokus dengan cakupan aktor 

pada hubungan semantik X terdapat dalam Y.  

Berdasarkan pertimbangan ersebut maka (1), (2), (3), dan (4) adalah 

termasuk kawasan dalam berbagai jenis tindakan yang akan dilakukan 

c. Kawasan Jenis waktu  

 Hasil analisis yag diperoleh dari observasi terfokus terdapat 

kawasan waktu dalam penamaman nilai-nilai pendidikan karakter 

yang terdapat dalam pembelajaran PPKn  yaitu waktu jam sekolah 

berlangsung yaitu pagi hingga siang hari.  

 Untuk memperoleh  taksonomi yang lengkap maka dilakukan 

pencarian kesamaan dari unsur-unsur tersebut  dan menyusun 

taksonomi tentatif dengan observasi terfokus dengan cakupan aktor 

pada hubungan semantik X terdapat dalam Y.  

Berdasarkan pertimbangan tersebut maka jeis waktu (pagi dan siang) 

termasuk kedalam rutinitas atau hari kerja guru-guru tersebut dan 

siang adalah waktu mendekati waktu berakhirnya pelajaran disekolah. 

d. Kawasan jenis melakukan tuntunan  

 Dari hasil observasi terfokus bahwa terdapat beberapa aktivitas 

yaitu  1) Memberikan pengajaran, 2) Memberikan bimbingan 3), 

Membuat catatan pelangaran siswa, 4) Menasehati siswa yang 



81 

 
 

memilki karakter yang kurang baik.  

Untuk memperoleh  taksonomi yang lengkap maka dilakukan 

pencarian kesamaan dari unsur-unsur tersebut  dan menyusun 

taksonomi tentatif dengan observasi terfokus dengan cakupan jenis 

melakukan tuntunan  pada hubungan semantik X terdapat dalam Y. 

Berdasarkan pertimbangan tersebut tindakan (1), (2), (3), dan (4)  

termasuk kedalam kelompok tindakan yang dilakukan dalam 

membimbing dan menenamkan nilai-nilai pendidikan karakter pada 

siswa. 

e. Kawasan alasan  

 Berdasarkan hasil pengamata terfokus maka diperoleh 

beberapa alasan yaitu: 1) Membentuk nilai-nilai pendidikan karakter 

itu penting 2) Akhlak yang baik mencerminkan keberhasilan siswa 

dalam pembelajaran dalam aspek sikap, 3) Meningkatkan  perilaku 

positif pada siswa 4) Pentingnya bersikap religius, jujur, mandiri, 

disiplin, dan tanggung jawab 

Untuk memperoleh  taksonomi yang lengkap maka dilakukan 

pencarian kesamaan dari unsur-unsur tersebut  dan menyusun 

taksonomi tentatif dengan observasi terfokus dengan cakupan aktor 

pada hubungan semantik X terdapat dalam Y. 

 Berdasarkan pertimbangan tersebut, maka alasan (1), (2), (3), 

(4) adalah termasuk kedalam alasan mengapa pentingnya 

menanamkan nilai-nilai pendidikan karakter pada siswa.  
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f. Kawasan Jenis Fungsi 

 Dari hasil observasi terfokus maka dipeoleh jenis fungsi: 1) 

Agar siswa memiliki Sikap  yang religius, mandiri, disiplin, jujur dan 

tanggung jawab baik dilingkungan sekolah maupun diluar sekolah, 2) 

Memperbaiki karakter siswa yang dinilai kurang baik.    

 Untuk memperoleh  taksonomi yang lengkap maka dilakukan 

pencarian kesamaan dari unsur-unsur tersebut  dan menyusun 

taksonomi tentatif dengan observasi terfokus dengan cakupan aktor 

pada hubungan semantik X terdapat dalam Y. Berdasarkan hasil 

pertimbangan tersebut, maka (1) dan (2) termasuk fungsi penamaman 

nilai-nilai pendidikan karakter pada siswa. Untuk memperoleh  

taksonomi yang lengkap maka dilakukan pencarian kesamaan dari 

unsur-unsur tersebut  dan menyusun taksonomi tentatif dengan 

observasi terfokus dengan cakupan aktor pada hubungan semantik X 

terdapat dalam Y. Berdasarkan hasil pertimbangan tersebut, maka (1)  

termasuk fungsi penamaman nilai-nilai pendidikan karakter pada 

siswa.  

g. Kawasan Tempat  

 Berdasarkan hasil observasi terfokus bahwa tempat merujuk 

pada 1) di Sekolah. Untuk memperoleh  taksonomi yang lengkap 

maka dilakukan pencarian kesamaan dari unsur-unsur tersebut  dan 

menyusun taksonomi tentatif dengan observasi terfokus dengan 

cakupan aktor pada hubungan semantik X terdapat dalam Y. 
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Berdasarkan hasil pertimbangan tersebut, maka (1)  termasuk tempat 

atau lokasi  penamaman nilai-nilai pendidikan karakter pada siswa 

dalam pembejaran PPKn 

h. Kawasan Cara  

 Dari hasil observasi terfokus maka terdapat beberapa kawasan 

cara yaitu: 1) Memberikan dan pembiasaan  mengenai karakter 

religius, 2) Memberikan dan pembiasaan  mengenai karakter mandiri, 

3) Memberikan dan pembiasaan  mengenai karakter jujur, 4) 

Memberikan dan pembiasaan  mengenai karakter  disiplin, 4) 

Memberikan dan pembiasaan  mengenai  karakter tanggung jawab. 

 Untuk memperoleh  taksonomi yang lengkap maka dilakukan 

pencarian kesamaan dari unsur-unsur tersebut  dan menyusun 

taksonomi tentatif dengan observasi terfokus dengan cakupan aktor 

pada hubungan semantik X terdapat dalam Y. Berdasarkan 

pertimbangan tersebut bahwa (1), (2), (3), (4)  adalah cara untuk 

menanamkan pendidikan karakter  siswa melalui pembelajaran PPKn 

di SDN 17 Rejang Lebong 

i. Kawasan Sebab  

 Berdasarkan  observasi terfokus bahwa terdasat beberapa 

kawasan sebab yaitu: 1) Dalam penerapan kurikulum merdeka pelajar 

profil pancasila harus memeiliki karakter yang baik. 2) Kurang 

pembiasaan dalam menerapkan karakter yang baik dari segi siswa. 3) 

Keterbatasan waktu dalam mengontrol perilaku siswa disekolah.  



84 

 
 

 Untuk memperoleh  taksonomi yang lengkap maka dilakukan 

pencarian kesamaan dari unsur-unsur tersebut  dan menyusun 

taksonomi tentatif dengan observasi terfokus dengan cakupan aktor 

pada hubungan semantik X terdapat dalam Y. Berdasarkan 

pertimbangan tersebut bahwa (1), (2), (3),  adalah 

sebabdalammenanamkan pendidikan karakter  siswa melalui 

pembelajaran PPKn di SDN 17 Rejang Lebong  

5. Pengamatan Terpilih  

Pengamatan terpilih ini bertujuan untuk memeperdalam pertaan 

pengajuan kontras. Adapun pengamatan terpilih dalam penelitian ini 

ialah:  

 

Tabel 4.5 

Hasil pengamatan Terpilih 

Tempat  Di SDN 17 Rejang Lebong  

Objek  Nilai pendidikan Karakter dalam 

pebelajaran PPKn 

Pelaku  1. Ibu Uminah selaku Kepala sekolah di 

SDN 17 Rejang Lebong 

2. Bapak Nur Rokhim selaku wakil 

kurikulum di SDN 17 Rejang Lebong 

3. Ibu Indah Purnama Sari selaku guru 

kelas 5 di SDN 17 Rejang Lebong 

4. Ibu Rita Yuliana Selaku guru kelas 5 di 

SDN 17 Rejang Lebong 

Tindakan  1. Memberikan pemahaman tentang 

karakter religius, jujur, mandiri, 

disiplin, dan tanggung jawab  

2. Membimbing siswa  dalam berperilaku 

religius, jujur, mandiri, disiplin, dan 

tanggung jawab 
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6. Analisis Komponen  

Analisis komponen adalah pencarian secara sistematis terhadap 

beberapa atribut yang berkaitan dengan kategori budaya. Dimana pada 

setiap domain tersebut memiliki anggota, kaategori atau istilah. Adapun 

analisis komponen dalam penelitian ini adalah:  

Tabel 4.6 

Chart Paradigma  

Nama Domain/Kategori   Dimensi  kontras  

I II III 

Mengunjungi sekolah untuk 

melakukan penelitian  

Tidak Ya Ya 

Memilih  informan yang 

dijadikan sumber informasi 

dalam penelitian  

Tidak  Ya Ya 

Mengajukan pertanyaan  Ya  Ya  Ya 

Respon informan  Tidak  Ya  Ya 

Mendengarkan respon 

infroman  

Tidak  Ya  Ya  

Menanggapi jawaban dari 

informan  

Ya  Ya  Ya  

Mendengarkan sementara dan 

bertanya kembali  

Ya  Ya  Ya 

Melaksankan hal lain diluar 

hal yang berkaitan dengan 

penelitian (pertanyaan 

tambahan)  

Tidak  

 

Ya  Ya  

Menyimpulkan jawaban 

informan 

Tidak  Tidak  Tidak  

 

Keterangan : 

I : Menunjuk Ke diskusi  

II : Kontak dengan Informan 

III : Pelaku yang berperan serta  
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B. Pembahasan  

1. Pembentukan Nilai-nilai pendidikan Karakter  yang terkandung 

dalam Pembejaran PPKn kelas 5 pada kurikulum merdeka di SDN  

17 Rejang Lebong 

a. Religius  

Dalam membentuk karakter dalam kurikulum merdeka maka 

terlebih dahulu pihak sekolah harus memberikan pemahaman, 

pembiasaan dan keteladan.  Adapun pembentukan nilai-nilai 

pendidikan karakter yaitu 

Dari hasil pengamatan  di atas dapat diartikan bawa guru atau 

pihak sekolah senantiasa memberikan pemahaman mengenai religius  

kepada siswa. Disebabkan  disekolah tersebut terdapat pembelajaran 

yang terkait untuk membimbing siswa untuk beriman dan bertakwa 

kepada Tuhan YME kepada siswa. Salah satunya yaitu mata pelajaran 

PPKn. Dimana pada pembelajaran tersebut ada materi dan sub bahasa 

tersendiri untuk memberikan pemahaman agar siswa memiliki karakter 

yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan YME kepada siswa.  

Selanjutnya, pihak sekolah menerapkan Pembiasaan dalam 

membentuk  karakter beriman, bertakwa kepada Tuhan YME. 

Sebagaimana membiasakan anak mengucapkan salam, membaca 

bismillah sebelum makan dan berbagai macam lainnya. Cuma selaku 

kepala sekolah kita terbatas sekali untuk beintraksi dengan siswa 

paling kita sampaikan sewaktu jadi pembina saja. Dalam menerapkan 
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pembiasaan dalam membentuk karakter beriman biasanya guru  

meminta anak-anak untuk melakukan dan mempraktikan shalat dan 

membiasakan anak-anak mengucapkan salam “assalamulaikum” ketika 

masuk ruangan kelas atau masuk dan berdoa sebelum belajar.  

Pernyataan di atas sesuai dengan hasil wawancra  penulis 

bahwa guru dan kepala sekolah saat menjadi pembian upacara tidak 

henti-hentinya membahas dan mengajarkan kepada siswa tentang 

keimaanan. Dipelajaran sekolah pun hal teersebut dibahas. Guru 

membiasakan anak megucapkan salam sebelum masuk kelas dan 

berdoa sebelum mulai belajar dikelas. 

  Berdasarkan hasil tersebut di atas, maka dalam   

membentuk karakter dalam kurikulum merdeka saat ini maka 

pembiasaan itu sangatlah penting.  Hal ini dapat dimulai dari hal yang 

sederhana seperti mengucapkan salam  dan membaca doa sebelum 

belajar. Aktivitas sederhana itulah yang menjadi lambing sederhana 

dalam menerapkan karakter yang beriman dan bertaqwah kepada Allah 

khususnya pada lingkungan sekolah. Sehingga dengan seringnya 

melakukan kebiasaan tersebut menjadi melekat dalam keseharian 

mereka baik di dalam sekolah maupun diluar sekolah. Sehingga 

karakter ini bisa dinilai berhasil atau tidaknya dalam membentuk 

karakter peserta didik.  

 Selain itu guru menggunakan keteladanan dalam membentuk 

karakter beriman, bertakwa kepada Tuhan YME yaitu dengan 
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menceritakan keteladan para rasul  yang mana dalam hal ini guru 

menceritakan keteladan mereka sehingga membuat siswa mengetahui 

bahwa  pemahaman dan pembiasaan dalam menerapkan karakter 

beriman dan bertakwah kepada Allah adalah. Karakter inilah yang 

dianmakan dengan karakter  pelajar berprofil  pancasila. Yaitu sila 

pertama “Ketuhanan Yang Maha Esa” 

  Menurut Muhammad Yaumi bahwa relligius, yakni keltaatan 

dan kelpatuhan dalam melmahami dan mellaksanakan ajaran agama 

(aliran kelpelrcayaan) yang dianut, telrmasuk dalam hal ini adalah sikap 

tollelransi telrhadap pellaksanaan ibadah agama (aliran kelpelrcayaan) 

lain,selrta hidup rukun dan belrdampingan. Simpulkan pelrilaku relligius 

sikap belribadah  siswa sellalu dibelri waktu untuk belrdola belrsama di 

saat selbellum dan selsudah  pelmbellajaran. 2 

2. Mandiri  

Mandiri sebagai salah satu karakter dalam kurikulum merdeka 

dengan berbasois pelajar berprofil pancasila. Salam pelaksanaannya 

mandiri tersebut tentu hal yang menjadi utama adalah memberikan 

pemahaman sebagaimana mestinya. Misalnya guru meminta anak 

untuk lebih percaya diri dengan kemampuannya sendiri. Pertama guru 

memberikan pemahaman bahwa mandiri itu penting dan tanpa 

mengantukan keperluan kita pada orang lain termasuk dalam 

mengerjakan tugas sekolah tentunya kecuali pada moment-moment 

                                                             
2 Muhammad yaumi, Pendidikan Karakter Landasan, Pilar, dan 

Implementasi,(Jakarta:kencana, 2016), 85-114 
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tertuntu yang memang membutuhkan kerjasama antar individu atau 

kelompok. 

Dalam menanamkan atau membentuk karakter mandiri siswa 

diminta agar lebih yakin dengan kemampuannya sendiri. Pertama-

tama, gutu  memberikan pemahaman bahwa mandiri itu penting dan 

tanpa mengantungkan kebutuhan kita  kepada orang lain, mengingat 

untuk menyelesaikan pekerjaan sehari-hari baik individu maupun 

kelompok. Setalah memberikan pemahaman tentang karakter madiri, 

tentunya guru harus membiasakan siswa dalam bersikap mandiri. 

Sebagaimana diteggaskan bahwa  

Membiasakan anak mengerjakan tugasnya sendiri.  Untuk itu 

kami selaku guru mengadakan pengawasan misalnya pengawasan saat 

melaksanakan ujian agar siswa tidak menyontek 

Berdasarkan hasil wawancara di atas maka dalam membiasakan  

karakter mandiri maka siswa harus  membiasakan diri untuk 

menyelesaikan tugas mereka dengan artian tidak meniru atau 

menyontek pekerjaab siswa lain. Untuk itu guru perlu memberikan 

pengawasan kita mengadakan ujian. Selain itu siswa harus 

melaksanakan piket kelas dan piket umum dalam menjaga kebersihan 

lingkungan. Sehingga mereka terlatih dalam mengerjakan tugas dan  

pekerjaan yang diberkan kepadanya. Dalam meneladai karakter 

mandiri ini  guru dan lingkungan sekolah adalah contoh teladan yang 

baik yang hendaknya diteladi oleh siswa. Sebab dilingkugan 
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sekolahlah karakter mandiri tersebut lebih efektif dibandingan di 

rumah. Dengan demikian teladan itu penting dalam membentuk  

karakter mandiri peserta didik.  

Mandiri, yakni sikap dan pelrilaku yang tidak telrgantung pada 

olrang lain dalam melnyellelsaikan belrbagai tugas maupun pelrsolalan. 

Namun hal itu bukan belrarti tidak bollelh kelrja sama kollabolratif, 

mellainkan tidak bollelh mellelmparkan tugas dan tanggung jawab kelpada 

olrang lain. Dsimpulkan dalam prilaku mandiri siswa  sellalu  

melngelrjakan tugas tanpa bantuan olrang lain kelcuali kalau ada 

kelsulitan baru melmintak bantuan olrng lain. 3 

3. Disiplin  

Berdasarkan pengamatan peneliti bahwa dalam enerapkan 

kelangsungan  hidup dengan Disiplin memang sangat penting kita 

terapkan disekolah, setiap siswa harus menjunjung tinggi nilai 

kedisiplinan, seperti, mengerjakan tugas dengan tepat waktu, 

membiasakan siswa piket dengan sportif dikelas dan datang kesekolah 

tepat waktu.  Selain itu kepada seluruh warga sekolah untuk menjaga 

lingkungan sekolah dengan baik, baik kebersihan maupun 

kedisiplinan. 

Dari hasil wawancara di atas bahwa Guru PPKn menerapkan 

bentuk kedisiplinan kepada siswa mereka. Sehigga hal ini menjadi 

budaya yang akan selalu dilestarikan oleh peserta didik. Guru memang 

                                                             
3 Muhammad yaumi, Pendidikan Karakter Landasan, Pilar, dan 

Implementasi,(Jakarta:kencana, 2016), 85-114 
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harus menerapkan nilai disiplin kepada siswa agar mereka terbiasa 

dengan apa yang harus dilakukan. Dapat di simpulkan bahwa guru pai 

menerapkan  pendidikan karakter  dalam  bentuk amanh yakni 

kemampuan mengembangkan potensi secara optimal dan kemampuan 

mengamankan dan menjaga kelangsungan hidup. Guru mengajarakan 

pada siswa guru mengajarkan dalam membangun kerjasama yang baik 

agar siswa untuk disiplin. Dalam pemberian tugas kepada siswa, dan 

mereka dibimbing kelompok  agar dapat mengerjakan tugasnya tepat 

waktu, penuh ketelitian dan mampu memecahkan permasalahan yang 

mereka alami selama belajar.  

Sehingga mereka dapat mengerjakan tugas mereka dengan baik 

dan benar. Sesuai dengan yang diperintahkan oleh guru mereka. Selain 

itu siswa juga mampu mengatasi apa  saja masalah yang mereka alami 

dalam mengerjakan tugas tersebut.  Berdasarkan teori bahwa amanah 

juga dapaat diimplementasikan dalam bentuk kemampuan membangun 

kemitraan dan jaringan yakni  dengan menjaga kelangsungan hidup 

bermasyrakat secara gotong royong dan bekerja kelompok. 

Selain itu dalam menerapkan disiplin maka guru menyiapkan 

beberapa bentuk konsekuensi yang ditrapkan disekolah agar anak-anak 

tidak membangkan dan tetap menjalankan disiplin. Misalnya siswa 

yang telat akan disuruh  memberishkan WC, menyapu halaman dan lain 

sebagainnya.  
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Berdasarkan hasil wawancara bahwa  guru memberikan siswa 

tugas yang memacu interaksi  siswa dalam mengerjakannya terutama 

dalam kelompok. Guru memberikan pentuunjuk dan waktu yang cukup 

agar mereka dapat menyelesaikannya dengan baik. Untuk itu tugas 

tersebut diberikan agar siswa dapat mengerjakannya dengan lebih 

leuasa dan dngan penuh dengan kedisipilnian. Dan menerapkan 

ukuman bagi mereka yang melanggar aturan-aturan sekolah 

4. Jujur  

Dalam menumbuhkan karakter jujur dan amanah kepada siswa, 

tentu bukan hal yang mudah dilakukan oleh guru. Namun, ada cara-

cara yang bisa dicoba oleh guru untuk menumbuhkan karakter jujur 

dan amanah kepada siswa.  

Berdasarkan hasil wawancara bahwa dalam membentuk karakter 

jujur pada siswa  ditandai dengan kebiasaan baik yang sering 

dilakukan individu diantaranya: (1) tidak berbohong, (2) tidak 

mengambil barang yang bukan miliknya, (3) tidak menyontek dalam 

mengerjakan pekerjaan rumah atau PR, ulangan dan ujian, dan lain-

lain. 

5. Tanggung jawab  

Guru memiliki cara dalam menanamkan nilai Tanggung Jawab , 

seperti  dengan memberikan contoh yang baik, dan  menanamkan serta 

menghimbau anak-anak untuk lebih perduli pada lingkungan 

sekitarnya seperti menjenguk orang yang sakit dan membantu orang 
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lain atau  gotong royong. Menjelaskan konsekunsi atas perbuatan yang 

dilakukannya   

    Dari hasil wawancara di atas maka guru menanamkan nilai 

tagung jawab kepada siswa. Hal ini agar siswa memahami nilai 

tersebut dan untuk menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari 

mereka. Selanjutnya guru juga mamerikan tanggung jawab  kepada 

siswa. Selain itu menanamkan dalam diri siswa seperti peka terhadap 

kondisi lingkung disekitarnya misalnya membantu kesusahan orang 

lain. 

 Dapat disimpulkan bahwa guru menerapkan pendekatan analisis 

nilai Memberi  penekanan pada penanaman nilai-nilai Tanggung 

Jawab  dalam diri siswa, berupa memberikan contoh yang baik, dan  

menanamkan serta menghimbau anak-anak untuk lebih perduli pada 

lingkungan sekitarnya seperti menjenguk orang yang sakit dan 

membantu orang lain atau  gotong royong.  

 Tanggung jawab, yakni sikap dan pelrilaku selselolrang dalam 

mellaksanakan tugas dan kelwajibannya, baik yang belrkaitan delngan 

diri selndiri, solsial, masyarakat, bangsa, nelgara maupun agama. 

Dsimpulkan  pelrilaku selsolrang  dalam mellaksanakan tugas sellalu 

belrtanggung  jawab telrhadap tugas selkollah  yang tellah dibelrikan 

kelpadanya.4 

                                                             
4 Muhammad yaumi, Pendidikan Karakter Landasan, Pilar, dan 

Implementasi,(Jakarta:kencana, 2016), 85-114 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Pembentukan nilai-nilai pendidikan Karakter  yang terkandung dalam 

Pembejaran PPKn kelas 5 pada kurikulum merdeka di SDN  17 Rejang 

Lebong: pertama  Pada karakter religius guru atau pihak sekolah senantiasa 

memberikan pemahaman mengenai religius  kepada siswa. Disebabkan  

disekolah tersebut terdapat pembelajaran yang terkait untuk membimbing 

siswa untuk beriman dan bertakwa kepada Tuhan YME kepada siswa. Salah 

satunya yaitu mata pelajaran PPKn. pihak sekolah menerapkan Pembiasaan 

dalam membentuk  karakter beriman, bertakwa kepada Tuhan YME. 

Sebagaimana membiasakan anak mengucapkan salam, membaca bismillah 

sebelum makan dan berbagai macam lainnya, meminta anak-anak untuk 

melakukan dan mempraktikan shalat dan membiasakan anak-anak 

mengucapkan salam “assalamulaikum” ketika masuk ruangan kelas atau 

masuk dan berdoa sebelum belajar. Kedua pada karakter mandiri guru 

meminta anak untuk lebih percaya diri dengan kemampuannya sendiri. 

Pertama guru memberikan pemahaman bahwa mandiri itu penting dan tanpa 

mengantukan keperluan kita pada orang lain termasuk dalam mengerjakan 

tugas sekolah tentunya kecuali pada moment-moment tertuntu yang memang 

membutuhkan kerjasama antar individu atau kelompok. Ketiga, pada karakter 

disiplin seperti, mengerjakan tugas dengan tepat waktu, membiasakan siswa 

piket dengan sportif dikelas dan datang kesekolah tepat waktu.  Selain itu 
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kepada seluruh warga   sekolah untuk menjaga lingkungan sekolah dengan 

baik, baik kebersihan maupun kedisiplinan, keempat, kebiasaan baik yang 

sering dilakukan individu diantaranya: (1) tidak berbohong, (2) tidak 

mengambil barang yang bukan miliknya, (3) tidak menyontek dalam 

mengerjakan pekerjaan rumah atau PR, ulangan dan ujian. KelimaTanggung 

jawab seperti  dengan memberikan contoh yang baik, dan  menanamkan serta 

menghimbau anak-anak untuk lebih perduli pada lingkungan sekitarnya 

seperti menjenguk orang yang sakit dan membantu orang lain atau  gotong 

royong. Menjelaskan konsekunsi atas perbuatan yang dilakukannya. . 

B. Saran 

Belrdasarkan hasil simpulan di atas dapat dibelrikan belbelrapa saran selbagai belrikut: 

1. Pelranan guru sangat dolminan dalam melmbelntuk kelraktelr siswa 

selhingga harus dapat melnelmpatkan dirinya selbagai panutan yang dapat 

melmbelri telladan yang baik di lingkungan kelluarga, lingkungan selkollah, 

maupun lingkungan masyarakat. 

2. Guru lelbih melngelmbangkan stratelgi pelmbellajaran yang dapat melmbuat 

siswa aktif bellajar dan melmpraktikkan nilai-nilai karaktelr yang 

dikelmbangkan dalam mata pellajaran PPKn. 

 

 

 

 

 



 

L 

A 

M 

P 

I 

R 

A 

N 





 



 



 

 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

DOKUMENTASI 

 

 

penyerahan surat izin Penelitian kepada Kepala Sekolah SDN 17 Rejang Lebong 

 



 

Wawancara Dengan Guru Kelas 5 PPkn  

 

 

 

 

Wawancara Dengan Kepala Sekolah SDN 17 Rejang Lebong 

 



 

Wawancara Dengan Wakil Kurikulum SDN 17 Rejang Lebong 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan siswa kelas V 



 

Wawancara dengan siswa kelas V 

 

 

 

BIODATA PENULIS 

 

Dena Agustina adalah nama penulis Skripsi ini. Penulis 

lahir dari pasangan Bapak Kamaruzzaman dan Ibu Elya 

Kontesa yang merupakan anak Pertaman dari 2 bersaudara. 

Penulis dilahirkan di Talang Bunut pada 12 Agustua 1999. 

Penulis beralamat di Sungai Gerong, Kec.Amen, Kab. 

Lebong, Prov Bengkulu.  

Penulis dapat dihubungi melalui email 



denaa2535@gmai.com . Pada tahun 2006 penulis memulai pendidikan formal di SDN 

2 Talang Bunut (2006-2012), SMP Negeri 1 Lebong (2012-2015), SMK Negeri 1 

Lebong (2015-2018) dan (S1) Institut Agama Islam Negeri Curup Jurusan PGMI 

(2019-2023). Dengan ketekunan, motivasi tinggi untuk terus belajar, berusaha dan 

berdo’a untuk menyelesaikan pendidikan Strata 1 (S1), penulis berhasil 

menyelesaikan program studi yang ditekuni pada tahun 2023, dengan judul tesis 

“Analisis Nilai-Nilai Pendidikan Karakter Yang Terkandung Pada Pembelajaran 

PPkn Kelas 5 Dalam Kurikulum  Merdeka Belajar Di SDN 17 Rejang Lebong”. 

Semoga dengan penulisan tugas akhir Skripsi ini mampu memberikan kontribusi 

positif bagi dunia pendidikan dan menambah khazanah ilmu pengetahuan serta 

bermanfaat sesama. 

 

mailto:denaa2535@gmai.com

